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ABSTRACT

The aims of this research is to analyze the ef¢cCapital Adequacy
Ratio (CAR). Non Performing Loan (NPL), Loan to BgipRatio (LDR), BOPO,
and Dollar Kurs to Banking Performance (ROA) befared during the Dollar
Fluctuation on 2013.

The population object of this research is publichded commerial bank
listed on the Indonesia Stock Exchange period ZDIIB The number of sample
were used in this research are 11 devisa bankB(fsh VVWW bi.go.id. The usage
method in this research is multiple regressmnﬂgﬂ@\‘br the hypothesis which R
determination coefficient test, the F test aﬂELsIt/ teith Eviews 06 computer
program for researching. (% N

AL O
On the devisa banks the results \\ wed that indegrenariable CAR and

N
LDR have not significant impact on %Oﬁ( because theue of significant more

than 0,05, while other mdependentw@rlable NPL,P8Dand Dollar Kurs has a

significant impact to ROA begause thelr value ghsicant under 0,05. From five
independent variables, BOPO" afé the accepted hgjotBased onRest of the
%ﬁ showed the predictiatitya 72,98% and 27,02%
%her factors outside @ thodel. Finally, the 2013

independent variable o
-

remains are affecte

crisis impact for bank- f‘:bfitability whether devisa

Keywords : CAR, NPL, LDR, BOPO, KURS, ROA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penigamdari Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),aboto Deposit Ratio
(LDR), BOPO, dan Kurs Dolar terhadap kinerja pekzen(ROA) sebelum dan
selama krisis fluktuasi dolar 2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum yserdaftar dalam
Direktori Perbankan Indonesia pada periode tahutB20umlah sampel yang
digunakan adalah 11 bank devisa yang terdaftartuk svww.bi.go.id. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah anaiesgse& linier berganda dengan
uji hipotesis yaitu uji koefisien determinasi? M F dan uji t dengan
menggunakan bantuan program komputer EVIE\f\&\\O@

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwé pada bankisgevariabel bebas
CAR dan LDR dolar tidak berpengaruh sécara égmlflkerhadap ROA karena
nilai signifikansinya berada diatas 0 057\%6ﬁ1€ﬁfﬂf&8.l’l&b€| bebas NPL, BOPO
dan Kurs berpengaruh secara <si mk%m terhadap R&ekena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Darl k I|ma vaeh bebas atau independen
diatas yang hipotesisnya dlterlma yaltu BOPO. Bsadan uji R2 menunjukkan
besarnya pengaruh variabel mdepéqdent terhadaggbebdependent ROA adalah
sebesar 72,98% sedangkan sfsanya 27 02% dipengaalhifaktor lain diluar
faktor independen yang dlguﬁakan dalam penelitinAkhirnya dapat diambil
kesimpulan bahwa krisis QlB be/rpengaruh terhad#fgbilitas bank devisa.

Kata kunci : CAR, NPL, LDR, BOPO, KURS, ROA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah
Perkembangan perekonomian nasional dari tahun Hentanemang
memiliki cerita yang berbeda-beda. Walaupun ad@iaga kesamaan dalam
pola dan geraknya. Setiap momentum da{amﬁoerJaIMOml tentu
memiliki keterkaitan yang tidak terplsar{/of\a\WwaKtang terus berjalan.
Tahun 2013 menyajikan cerita terseﬁdm}é;tangapman perekonomian

Indonesia.

Tahun 2013 merupakan/ teﬁﬁuﬁ yang sangat bergejaékmddunia
\\ /‘/’
keuangan tak terkecuali dncle\ﬁeéla Kondisi ekonwaat ini ternyata
//
mengingatkan kondisi patiaj(ondla perekonomiannal®08 dan 2008. Di

AN ©
f‘xﬂndonesia mengalami krisis agkonakibat dari

mana pada saat
anjloknya Inde Xl\grga Saham Gabungan (IHSG) derfan bebasnya
pergerakan/ @b terhadap dolar Amerika Serikat.
Gejolak\\riérekonomian nasional sudah terasa sejakada2013. Salah
satu indikatornya terlihat jelas pada nilai tukgpiah terhadap dolar Amerika
Serikat (AS) di bulan pertama itu yang berkisargélel Rp9.800-an per
USD. Publik saat itu sempat mengkritik langkah Bam#ionesia (Bl) yang
terlalu melakukan intervensi terhadap nilai tukapiah. Indonesia juga

tercatat mengawali perjalanannya di tahun 2013 akenpgosisi neraca



transaksi berjalatcurrent accountyang defisit. Angka defisit tersebut
merupakan besaran defistit terbesar dalam sejagdrinni.

Sejak Juni 2013, nilai tukar Rupiah cenderung melerilal yang sama
juga dialami oleh mata uang beberapa negareerging marketéhegara
berkembang yang sedang mengalami pertumbuhan ekatergan cepat)
lainnya. Selama Juni-Agustus 2013, nilai tukar Liaki jatuh sebesar 10
persen; nilai tukar Rupee India jatuh sebesar\\\zaepe dan nilai tukar
Rupiah serta Real Brazil jatuh sekitar 15 per§%

Nilai tukar sebuah mata uang//dﬁ?nt/ukan oleh rejasnawaran-

& \ /

”?a uang tersebut. Jika permintaan atas
\>

permintaan gupply-demandatas

// ~)
sebuah mata uang menlngkat Sementara penawartetapaatau menurun,
\\’

maka nilai tukar mata uang |tu ak@ naik. Kalaugwearan sebuah mata uang
7 N\

meningkat, sementara p@fnﬁmaannya tetap atau omenaraka nilai tukar
N/

mata uang itu aka ﬁiil@mah Dengan demikian, Rupialemah karena

penawaran atasnye %n gi, sementara permintaanyatasndah.

tor yang menyebabkan penawaran atpmtRtinggi,

sementara peT ‘i‘ntaan atasnya rendah adalah dikarekaluarnya sejumlah
besar investasi portofolio asing dari Indonesiduleya investasi portofolio
asing ini menurunkan nilai tukar Rupiah, karenaanhlproses ini, investor
menukar Rupiah dengan mata uang negara lain uiitwestasikan di negara
lain. Artinya, terjadi peningkatan penawaran atapig&h.

Kenapa investasi portofolio asing ini keluar darddnesia? Alasan

yang sering disebut adalah karena rencana the daetk Sentral AS) untuk



mengurangQuantitative EasindQE). Rencana ini dinyatakan oleh ketua the
Fed, Ben Bernanke, di depan Kongres AS pada 222@&B. Tidak lama
setelah itu, mata uang di beberapa negararging marketpun anjlok. Yang
dimaksud dengan QE di sini adalah program the Fédkumencetak uang
dan membeli obligasi atau aset-aset finansial Yarstari bank-bank di AS.

Program ini dilakukan untuk menyuntik uang ke baakk di AS demi

pemulihan diri pasca-krisis finansial 2008. /,\\
N ~
Rencana pengurangan QE membe k\é@ pesan bahwa nekdk®

/

menyehat. Karenanya, nilai tukar obllga5| dé(n aset-finansial lain di AS
akan naik. Inilah ekspektasi p \gg?mv\es':or portofglang mengeluarkan
modalnya dari negara- negamler‘&ng/
depan, investasi portofollo dl Ag‘(\ akan lebih mengongkan daripada di

marketsMereka melihat bahwa di

negara-negaramerging n{arkéts

Ckemball menjelaskan bahwa g@jakntitative

‘?jé‘rf‘the Fed pada tahun 2011, arus nyadal masuk ke
Indonesia mef‘f\ap | angka terbesar sepanjang sefgeilrang, ketika the
Fed akan r/nehrlk stimulus tersebut, kemungkinaarbasis modal keluar
akan terjadi dengan sendirinya. Untuk itu dibutuhletffort lebih untuk
meyakinkan pasar bahwa dananya aman di Indonesia.

Kepastian pun tiba. Kamis, 19 Desember 2013, Bakr8l AS, The
Fed menyatakan akan menarik stimulusnya secarahagrtmulai Januari

2014. The Fed memutuskan mengurangi besaran ssnyawsebesar USD10



miliar. Di luar perkiraan, pengumuman The Fed @mnyata tidak serta merta
melemahkan posisi pasar saham nasional.

Memasuki akhir Agustus 2013 Indeks Harga Saham @gbudi Bursa
Efek Indonesia (BEI) menujukan penurunan drastisarse berturut-turut.
Pelemahan ini diikuti pelemahan nilai tukar ruptarhadap dolar AS yang
mencapai level Rp11.000 per USD. Pemerintah akhisggera menyadari
bahwa kondisi fundamental perekonomian nas«longakﬂnmemburuk yakni
besaran defisit pada neraca transaksi beqﬁ%ﬁllﬁotersebut tentu tidak
akan menguatkan perekonomian Indoeﬁieﬁ menghadapiadai gejolak

2 N

ekonomi global yang terjadi ber @?aarbsaat itwrBlah kebijakan darurat

segera disiapkan pemerintah untth n)engata3| persoal
\\’

Dari sisi moneter, Bl tercal'a\(tlga kali menaikarkis bunga acuannya
7 N\

(BI rate) hingga level 7(5’ p\grsen, sejak paket jakbn ekonomi Agustus
N/

digulirkan. Kenaika sebut diyakini akan menekagkat investasi yang

ifﬁ\elambatkan pertumbuhan ekom@ngan pelambatan

pertumbuhan““g\(‘)\\h mi tersebut, akan secara otomatiekan kinerja impor

nasional.
Sebagaimana diketahui, dalam APBN Perubahan 20&8iempntah
mematok target inflasi 7,2 persen. Namun, setetizhka@naikan harga BBM
pada pertengahan 2013, target pun diubah menjagiedsen. Bahkan, Bank
Indonesia (BI) memproyeksi inflasi 2013 bakal adarehtang 9,2 - 9,8
persen. Inflasi 8,38 persen ini merupakan yanintggi sejak krisis keuangan

2008. Ketika itu, inflasi menembus angka 11,06 grers



Kedudukan fundamental perekonomian nasional dikatakemakin
membaik. Pemerintah menyatakan perbaikan terusdieglan semakin
memperkuat fundamental perekonomian. Kini, sistezksl kembali menjadi
perhatian pemerintah. Rencana penarikan stimulumnaeki oleh Bank
Sentral AS, the Fed telah menggegerkan dunia, kimysu negara-
negaraemerging market.

Kondisi perekonomian saat ini disinyalina&igat gk kebijakan dari
bank sentral Amerika yang melakukan péhg:\tatanadam pengeluaran
obligasi besar-besaran atau quantltatlve\gaélnggMan tersebut karena

N
ekonomi AS mulai menunjukkan Qﬁlullban dari krigasg sempat melanda

negeri tersebut sejak 2008 Ialu KNSI§ ekonomigytarjadi pada AS tersebut
/ \\\7
berdampak buruk terhadap pereianomlan dunia. Basal® dinilai menjadi

salah satu poros perekorgf@rfﬁan dunia.
N/

Dampak yang }“%r‘ﬁnyata kita saksikan kini, kuwwkaDatas Rupiah

sudah tembus e\‘:tgrpr 12.197/US$ dan menurutsanalajalah bisnis

L~

RBES, pada akhirnya Dollar akanbtgs hingga titik Rp

|nternaS|onal,“‘:\
16.000/USé;.\:\i\nghadapi itu, pemerintah kembali malukan kebijakan
lanjutan dengan tujuan memberikan sinyal kepadarpbahwa penguatan
kondisi fundamental perekonomian terus dilakukaari Bisi moneter, BI

kembali menaikan Bl rate sebesar 25 basis poiniyddm level 7,25 persen

hingga 7,5 persen.



Tabel 1.1
Data Kurs Rupiah, Bl Rate, Inflasi dan ROA Bank Devsa dan Bank Non Devisa
di IndonesiaPeriode Tahun 2013

ROA
Variabel / Kurs BI . Bank
Bulan (Tengah)| Rate Inflasi Bar_1k Preseljltase Non_ Presel?tase
Devisa| kenaikan Devi kenaikan
sa
Januari 9.700 | 5.75% | 1.03 | 0.14 0.19
Februari 9.726 | 5.75% | 0.75 0.25 78%_ 0.19 0%
Maret 9.719 | 5.75% | 063 | 0.43 (72% 0.3 57%
April 9721 | 5.75% | -010 | 062 | — 44% 039 | 30%
Mei 10.000 | 5.75% | -0.03 | 0.76 | 22% 0.49 25%
Juni 10.000 | 6.00% | 1.03 | 0.94 [)) 23% 0.6 22%
Juli 10.300 | 6.50% | 3.29 | 099 5% 069 | 15%
Agustus 10.924 | 7.00% | 1.12 >ﬁ§ 16% 0.81 14%
September|  11.406| 7.25% 035 | 1.38 20% 0.94 16%
Okiober | 11.234 | 7.25% | 0.09 | 1.44 4% 1.06 |  12%
Nopember|  11.965 | 7.50% | “0.12 7| "1.57 9% 12 | 13%
Desember|  12.230| 7.50%(| 055 | 1.59 1% 136 |  13%
Sumber: Direktori Bank Indonesia”’

Tabel diatas m u jukkan bahwa sebenarnya labadipegpleh Bank

Ketidakpastian mengenai pemulihan ekonomi globatjdikpastian
kebijakan pengurangan stimulus monetapéring ofj bank sentral Amerika
Serikat The Fed (yang akhirnya diputuskan pada mbee 2013 bahwa
tapering off akan dirilis pada Januari 2014), serta ketikdakpa
perkembangan harga komoditas, ditengarai menuruikkaerja ekonomi

Indonesia.



Krisis moneter tersebut mampu merubah perekononhmalonesia
menjadi terpuruk. Hal ini berimbas kepada perusaipggiusahaan yang ada
di dalam negeri terutama pada sektor perbankarntoSekrbankan sangat
bergantung dengan posisi kurs karena transaksikanenenggunakan mata
uang asing. Hal ini semakin memperburuk kondisek@nomian nasional.
Lembaga perbankan merupakan salah satu tulang pongggerekonomian
suatu negara karena berfungsi sebagai Iembagm\hfﬂlélsi semakin terkena
imbasnya. Salah satu permasalahan yangﬁm:nculhadahk menghadapi
negatif spread/akni suku bunga tabungaﬂ (tef)/lh besar dari pada bukga

N

pinjaman, hal ini menyebabkan aEIKSLdjt memperhhahntungan (Yuliani,

2007).

Dalam mengatasi kns\ i\ekonoml tersebut, berbagabijakan

—

dikeluarkan oleh pemerf{rjtah‘ diantaranya dengan ikieara tingkat bunga
N/

‘kebijakan pengetatan uangn Adtapi kebijakan

u “i‘an memicu laju inflasi hingga tingkatang
mengkhawgt;l‘jrk n Hal ini berdampak buruk pada iklinvestasi yang
akhirnya mempengaruhi perkembangan dunia usahbamiaan serta pasar
modal (Oktavia, 2009). Perubahan lingkungan ekongang terjadi seperti
perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kluts\zsing, inflasi, serta
berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang uskkebn pemerintah turut

berpengaruh pada fluktuasi harga dan kondisi pakean di masayarakat.



Di Indonesia, sektor perbankan merupakan sektog gimminan dalam
dunia keuangan. Sektor perbankan ada sekitar 70%ewhngan Indonesia
(Prasentiantoko, 2013). Perbankan merupakan tulpungggung dalam
membangun sistem perekonomian dan keuangan Indorkesena dapat
berfungsi sebagaintermediary institution yaitu lembaga yang mampu
menyalurkan kembali dana-dana yang dimiliki oleft akonomi yang surplus
kepada unit-unit ekonomi yang membutuhliam\Qantuanadatau defisit.
Fungsi ini merupakan mata rantai yang p@rlgng daraetakukan bisnis
karena berkaitan dengan penyediaan ctanﬁ gebamltasvdan modal kerja

YN

bagi unit-unit bisnis dalam me\k@anakan fungsidpksi. bank adalah

RS

menghimpun dayatoekan dana dari

lembaga keuangan yang keglatannyé
/ \\
dan kepada masyarakat yang\memlllkl fungsi mempesla lalu lintas

pembayaran. Dengan ka(t(a\{aln bank adalah suatualgmkeuangan yang
N/

usaha pokoknya g\\b&ikan kredit serta jasa-jasamddalu lintas

pembayaran dan p\rid ran uang.

Prinsip ,,“T\:l%/sendiri adalah mencari laba atau héaisuntuk
meningkatkgﬁrfat‘ﬂanya. Hal ini menyebabkan laba adérgalah satu ukuran
kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagsar dpengambilan
keputusan. Laporan mengenai rugi laba suatu peaasamenjadi paling
penting dalam laporan tahunan. Selain itu, kegigb@nusahaan selama
periode tertentu mencakup aktivitas rutin atau agienal juga perlu

dilaporkan sehingga diharapkan bisa memberikanrmmdsi yang berkaitan

dengan tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitasutiegan, dan kemampuan



operasional perusahaan. Prediksi kinerja keuangatu sperusahaan pada
umumnya dilakukan oleh pihak internal (manajemealh g@ihak eksternal
perusahaan yang memiliki hubungan dengan perusajean bersangkutan
seperti investor, kreditur, dan pemerintah. Analidaporan keuangan
perbankan dapat membantu para pelaku bisnis, benkepntah dan para
pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai isbriceuangan suatu

perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbamk@Q
\\
Penilaian kinerja keuangan perbankanm\ggupakah sala faktor yang

penting bagi perbankan untuk melihat ibaéalmana bemkebut dalam
melakukan kinerjanya apakah su angbal\I@;tau behatain itu penilaian juga
dapat digunakan untuk meng&taﬁy?> seberapa besditapildas atau

keuntungan. Setiap perusahaand;a\lk bank maupubarmnpada suatu waktu

(periode tertentu) akan ﬁie%porkan semua kegiagrarigannya. Laporan
N

keuangan ini bertuju \%rﬂ?uk memberikan informasidngan, baik kepada

pemilik, manajemer

[~ o

laporan tersebu . Laporan keuangan bank menunjukadisi bank secara

aupun pihak luar yang berkepgan terhadap

keseluruhar;;.\:ﬁ r| laporan ini akan terbaca bagaamkondisi bank yang
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan g@mdki. Tujuan
utama operasional bank adalah mencapai tingkaitgioitas yang maksimal.
Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk masitkan / memperoleh
laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas ggatigunakan adalah ROA
karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemek lolalam

memperoleh laba secara keseluruhan.
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Kedudukan strategis perbankan, yaitu sebagai pangnkelancaram
sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan monatepetacapaian stabilitas
sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan sengt, transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan (Booklet Perbankan niesia, 2011). Ada
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk ntehge kinerja suatu
perusahaan. Salah satunya adalah laporan keuangamsapaan yang
bersangkutan, dimana laporan keuangan termqmiikﬁja sebagai dasar

‘/\\
- , S
penilaian (Prajogo, 2011). 7 \\\>
Laporan keuangan perusahaan mefﬁpal(an salah sahersinformasi
\ /
rad
yang sangat penting bagi peru \‘Fiéan <da|am pengamkdputusan. Oleh

karena itu. analisis laporan keuanQam sangat benggupada informasi yang
/ / \\
didapat dari laporan keuangah@erusahaan Hasil alaalisis laporan

keuangan tersebut dapé( Iﬂembantu menginterpremtasiklam berbagai
N/

hubungan kunci dan enderungan yang dapat mekabediasar penilaian

\ﬁe erhasilan perusahaan dimasg wkan datang.

“kesehatan suatu bank dapat tililaai analisis laporan

mengenai poten

Penilaian tingkat
keuangann%ff\i ;alah satu cara dalam melakukan ian@mran keuangan
adalah dengan menggunakan analisis r&sivangan (Hanafi dan Halim,
2007).

James C. Van Horne (Kasmir, 2009) mengatakan baasva keuangan
merupakan suatu indeks penghubung antara dua aaklaatansi yang

diperoleh dengan cara membagi satu angka dengd daigpnya. Kinerja

suatu bank dapat dilihat dari perbandingan antaporbn keuangannya
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dengan bank lain. Laporan keuangan yang dibandmdkpat berupa angka-
angka yang sebenarnya atau dalam bentuk rasio ¢@uarang dicapai bank
tersebut. Analisis rasio keuangan dapat membantuajermen dalam

mengidentifikasikan perubahan - perubahan pokokap#&@nd jumlah,

hubungan dan alasan perubahan tersebut. Analisis keuangan dapat
digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan suahk.bPenilaian tingkat
kesehatan bank pada akhirnya akan menun}uIQ@n rhbagai kinerja bank

‘/\\
N
tersebut. 7 \\\>
Penilaian kesehatan suatu bank dap\gt ﬁemberlkapaﬂayang besar
"N
terhadap tingkat kepercayaan niésyamkat dalam herbidnk untuk

menyimpan dan mendapatkan dakgaj esehatan dajediraek, dapat di lihat
dari beberapa rasio keuangan ba\ﬂ\k salah satuniyadai segiReturn On
Assets(ROA). Menurut Bé\(\rﬂfjndonesm dalam Statitik Perbankarotesia
(2011), pengukura e\rn@On Assetg§ROA) dengan cara membanding

terhadap total a tl . Dipili

Devisa dan Ban ¢ Non Devisa alasannya yaitu, kaR@A dapat mengukur
kemampuan::b‘e usahaan dalam menghasilkan laba demgaggunakan
kekayaan yang dimiliki perusahaan setelah diseanaikiengan biaya

dikeluarkan untuk mendanai aset tersebut (Hanafi-tim, 2007).
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Tabel 1.2
Rata-Rata Dari ROA, CAR, NPL, LDR dan BOPO
Pada Bank Devisa dan Bank Non Devisa di Indonesia
(dalam persen)

Bank Devisa Bank Non Devisa
2010 2011 2012 2013 2010 2011 2012 2013

Rasio

ROA 1,97 1,60 1,73 0,88 0,81 1,32 1,66 0,73

CAR 17,40 | 16,80, 16,3( 15,80 46,73 41,63 29,07 25,26

NPL 0,86 0,67 0,56 0,45 1,61 1,75 1,38 1,12

LDR 69,19 | 73,95 77,22 83,2 87,93 82,60 86j01 89,15

OT

BOPO | 80,88 | 85,03] 85,14 819 90,40 88,72 86,60 89,1

Sumber: Direktori Bank Indonesia A
AN N

Tabel 1.2 mengindikasikan bahwa ter‘da% fluktwasio ROA, rasio

modal (CAR), NPL, rasio likuiditas (gaﬁ) //dan raslmaya operasional
\ /

(BOPO). Mengingat pentlngnyN%Talan profitabsit Bank untuk

menentukan kebijakan- kebljaka\h\ na mempertahankatangsungan
operasional bank dalam meﬁgh%apl persaingan seemmsausaha, maka
penulis mengambil pene@;nﬁéejngan judul

;tbf/yang Mempengaruhi Profitabi litas Bank

‘Iama Fluktuasi Dollar 2013".

1.2. Perumusaﬁ;\ﬁil‘\\alah
Seperti yang kita ketahui bersama terdapat bebearsgsalah terkait
dengan penelitian terdahulu mengenai faktor-fakgang mempengaruhi
profitabilitas bank, antara lain yaitu terjadi pedlaan rasio keuangan terhadap
tingkat profitabilitas bank dan adanya perbedaasil henelitian {esearch

gap) dari penelitian terdahulu yang ada.



13

Beberapa penelitian yang menggunakan rasio keuamgaik menilai
tingkat profitabilitas perbankan antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Febrina Dwijayantday Prima Naomi
(2009) menunjukkan bahwa Nilai tukar mata uangagalp profitabilitas bank
terbukti dan pengaruhnya bersifat negatif. Hal nrenggambarkan apabila
mata uang mengalami apresiasi atau depresiasi alad@ berdampakrofit

bank. / i:\\\

melakukan penelitian tentang faktor yang gnémperlrgaptofltabllltas bank
N
yang menunjukkan bahwa NPL d \rtBOI%O berpengarubiftan signifikan

terhadap ROA, sedangkan CAR\ﬁan LDR memiliki pemganegatif dan
/ \\
tidak signifikan terhadap ROA\ N i/
J

Prajogo (2011) me(éku\(an penelitian tentang “Anslisaktor-Faktor

yang Berpengaruh T&sﬁﬁadap Kinerja Keuangan Perbank&tudi
perbandingan P XBank Persero dan BUSN Devisaddinksia Periode

2007-2009)". ta-yang digunakan adalah laporanakgan triwulan di

Direktori Pe/rﬁéi‘ \én Indonesia periode 2007-200puRsi sebanyak 31 bank
umum yang kemudian dipilih secapurposive samplingnenjadi 21 bank
umum. Metode yang digunakan adalah regresi bergymadg kemudian
dilanjutkan dengan uji Chow. Hasil penelitian mguoikkan bahwa BOPO dan
NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROAR, LDR, NIM,

PLO berpengaruh positif dan signifikan terhadap R@Ardapat perbedaan



14

pengaruh yang signifikan dari pengaruh enam valriaddeas tersebut terhadap
ROA pada bank persero dan bank BUSN Devisa.

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh MillatinarirAi dan
Mohammad Kholiq Mahfud (2012) menujukkan bahwa CARBn LDR
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadaPAR NPL berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, sedangB®PO berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap ROA. (7 \
AN
x\

(O
Selain itu dalam penelitiannya, Defrl (2@:@) menkpn bahwa CAR
dan LDR memiliki pengaruh yang posmf d}n fldagmflkan terhadap ROA

dan BOPO berpengaruh negatif ii%\j\grﬂfikan tenhd&@A.

Berdasarkan penelitian yang ilakukan oleh MuhamrBddl, dkk
/ \\\7
[
(2013) tentang Ihflunce of BanKSpecmc and Macroeconomic Factons

Probability of CommermaT/Ba\W(s A Case Study okiBtari’ hasil penelitian
N/

Berdafééfk ‘n fenomena gap deesearch gap dari hasil penelitian
terdahulu, maka dalam penelitian ini dirumuskantgrgm@an penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh varial@dpital Adequacy RatiCAR) terhadap

Return On AssdROA) pada bank devisa sebelum dan selama fluktuasi

dollar 2013 ?
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2. Bagaimana pengaruh variabébn Performing Loan(NPL) terhadap
Return On AssdROA) pada bank devisa sebelum dan selama fluktuasi
dollar 2013 ?

3. Bagaimana pengaruh varialkedan to Deposit RatidLDR) terhadap
Return On AssdROA) pada bank devisa sebelum dan selama fluktuasi
dollar 2013 ?

4. Bagaimana pengaruh variabel Blaya/,\QperasmnaPe,hdapatan
7\\
Operasional (BOPO) terhadd@eturn O?K sse(ROA) pada bank
\
devisa sebelum dan selama fluktuas ﬂo/ﬂar 2013 ?
\ /
Vas

5. Bagaimana pengaruh vari \@I?J(ur@ mata uang &Biollpr) terhadap

Return On AsséROA) padaban devisa sebelum dan selama fluktuasi

dollar 2013 ?

an permasalahan penelitian dan pertapgaalitian, maka

Sesuai den
L

tujuan pen(a\l\i'gién ini dapat dirinci sebagai berikut
1. Untuk menganalisis pengaruh variaBapital Adquacy Rati¢CAR)
terhadapReturn On AssgiROA) terhadaReturn On AssefROA)
pada bank devisa sebelum dan selama fluktuasir &8}(E3.
2. Untuk menganalisis pengaruh variaheh performing loan(NPL)
terhadapReturn On AssefROA) pada bank devisa sebelum dan

selama fluktuasi dollar 2013.
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3. Untuk menganalisis pengaruh varialoeln to deposit ratiqLDR)
terhadapReturn On Asse(ROA) pada bank devisa sebelum dan
selama fluktuasi dollar 2013.

4. Untuk menganalisis pengaruh variabel Biaya @&genal/
Pendapatan Operasional (BOPO) terhaBepurn On AssefROA)
pada bank devisa sebelum dan selama fluktuasir&alE3.

5. Untuk menganalisis pengaruh varlabellqgrs matey asing (Dollar)

NN
//\

terhadapReturn On Asse(ROA) padwé\\pank devisa sebelum dan

1. Bagi masyar \t

memberik n\€] baran tentang dunia perbankan persko

Bagi/;s\:é\lgt\r perbankan, dapat digunakan sebagar geseambilan
kebijakan finansial untuk meningkatkan kinerja pahaan sehingga
dapat lebih meningkatkan nilai perusahaan.

3. Bagi akademisi, penelitian ini menambabh literatubidang akuntansi
keuangan. Selain itu, dapat juga menambah pengeabaimu dalam

bidang keuangan perbankan.
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1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian m@asing-
masing bab secara terperinci, singkat dan jelas sBharapkan dapat
mempermudah dalam memahami laporan penelitian. Wdapstematika
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan pendahuluan darj-seluruh peaaligang berisi

/\\ B
latar belakang masalah, rumusan masglah I?UJualkeigamaan penelitian

)

\\77

serta sistematika penulisan. ‘/ /\A
)
/

™\

~

//f

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA % Q

Pada bab ini berisi menge@al landasan teori pengmj@nelitian,
/ \\\7
penelitian terdahulu yang B%énls kerangka pikan chipotesis yang

diajukan dalam penellfram selanjutnya
N/

BAB Il : @7 PENELITIAN

Bab |nen ‘L‘Jraikan mengenai variabel penelitian dafinisi
operasiona‘il}\tér\ ‘pa variabel yang dipakai dalam Ipeme beserta
penjaba%ﬁéx‘c‘;ara opersional. Penelitian sampeski bemtang jumlah
populasi dan sampel yang digunakan beserta metmug gipakai dalam
pengambilan sampel. Jenis dan sumber data merugegaguraian jenis
data dari variabelvariabel penelitian serta daremanmber data berasal.
Metode pengumpulan data merupakan metode yang akgununtuk

mengambil data. Metode analisis data berupa akdisés1yang digunakan

dalam penelitian.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang deskripsi obyek penelitigang
membahas obyek penelitian. Analisis data berupyequmthanaan data
agar lebih mudah dibaca. Pembahasan bertujuan unaricari makna
yang lebih mendalam dan penerapan dari hasil aalis
BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang simpg{é&\gari peneliyang telah
dilakukan, keterbatasan penulis sertg//,gffgi?\gb\?saaag glapat diberikan

W\ ) )
kepada perusahaan dan pihak-pihak{iﬁh}iyéng me tmikartu
”~ \\\:::/)3
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 TeoriTapering Off

Teori ini mengatakan bahw&apering offadalah sebuah kebijakan
fiskal yang diambil bank sentral dengan mengmangney supply yang

beredar di pasar dengan menjual obllgésw/negarandzmusnahkan uang

yang diperoleh dari penjualan tersebut (Mardian,1420 Proses
D

pengurangan pembelian Ob|lga51 twdllakukan sedmdahap. Hal ini
— \\ /

dilakukan secara bertahapA k/am\qa sedikit saja paarbyang dilakukan

\//

The Fed (singkatan darl LTheFeHeral Reserve yankESentral Amerika

Serikat) dalam hal\ﬁengurangan pembelian obligassebut, bisa

mengundang res{;:‘f:éﬁnasar, apabila pemerintah nargyumlah uang

beredar melal \Q&ar uang melalui “Open Market réjen”, menjual
‘ begitu maka bunga bank akan naikndangakibatkan
pendapatan Bank akan menurun. Apabila bunga baikknmaka BOPO
bank akan naik juga. Hal ini dikarenakan beban ydikgluarkan oleh

bank.
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2.1.2 TeoriQuantitative Easing
Teori ini mengatakan bahw@uantitative Easingudalah kebalikan dari
Tapering Offyaitu salah satu kebijakan moneter yang dilakuideh bank
sentral suatu negara guna meningkatkan jumlah uUzergdar honey
supply di pasar. Pada dasarnya dengan kebijakan QE kétang
Quantitative Easinyg bank sentral akan meningkatkan jumlah uang laered

dengan melakukan pembelian berbagai ase/ti{wets!ransasuk surat-surat
(X

berharga dan saham guna membanijiri }Ja\sh\g?euargajam uang cash,

hingga meningkatkan likuiditas mata( Aua{ng negarasetert. Dengan
demikian laju inflasi akan meni \O t;@r;entara amliang beredar yang
meningkat akan makin memperkemg\ynllal mata uarsgl§A2013). Tujuan
dari QE adalah agar bank senz(\al sanggup membekiledit dan dalam

jangka panjang tidak ke(lguréngan.
N/

Apabila pemer'q\\ ﬁieningkatkan jumlah uang berelilgrasar uang

maka bunga b %k n menurun sehingga akan berkadiasuatu bank
akan naik en akan semakin banyak kredit betatasgang tidak
mampu dﬁun i oleh nasabah akibat dari bunga lpang meningkat. Dan

akibat dari NPL suatu bank naik maka pendapatak akan menurun.

2.2 Jenis-jenis Bank
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjatl loerbagai segi
antara lain (Kasmir, 2002) :

1. Dilihat dari segi fungsinya
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Menurut Undang-Undang Pokok perbankan nomor 14ntdi®67, jenis
perbankan menurut fungsinya terdiri dari:
a. Bank Umum
b. Bank Pembangunan
c. Bank Tabungan

d. Bank Pasar

e. Bank Desa A
VRN N
f. Lumbung D N
. Lumbung Desa AN
\ \\77/‘ )
g. Bank Pegawai “7;:7\&”‘/
N/
h. Dan bank lainnya o

Namun setelah keluar UU Pkﬂg\‘* Perbankan nomor éntdt992 dan

G ™~
ditegaskan lagi dengan keluaﬁ i\U dang-undangdrion 10 tahun 1998

—

maka jenis perbankan tercfm ﬁar’
N //

a. Bank Umum

Bank umu ‘\‘\:‘tdé‘rah bank yang melaksanakan kegiatahausecara

konvensiong&éﬁi‘z‘;‘ltau berdasarkan prinsip syaaaly ylalam kegiatannya
memberik/éiﬁ:j éa dalam lalu lintas pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang keafekan
kegiatan usahanya secara konvensional atau bekdasarinsip syariah

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalaia lintas

pembayaran.
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2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalahpa&issaja yang
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dilihat daakte pendirian dan
penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersaagkudenis bank dilihat
dari segi kepemilikan tersebut adalah:
a. Bank milik pemerintah
Dimana baik akte pendirian maup/un\\i\nodalnya dimiligleh
pemerintah, sehingga seluruh keuntunggn“o\qgk milii oleh pemerintah
7\0‘ )

pula. @

b. Bank milik swasta nasional

Bank jenis ini seluruh ataus@ agian besarnya ilinoleh swasta
/ \\\7
nasional serta akte pendrn\myapun didirikan odsbasta, begitu pula

pembagian keuntungarﬁiya untuk keuntungan swasda pul

berbadan hum operasi.

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang diller negeri,
bank milik swasta asing atau pemerintah asing. Kdpannya dimiliki

oleh pihak luar negeri.
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e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pileding dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya sewoangoritas dipegang
oleh Warga Negara Indonesia.
3. Dilihat dari segi status
Status bank yang dimaksud adalah:
a. Bank devisa (N

AN
A0
Merupakan bank yang dapat melakgén‘ilyegn

/

\\
/

—

ransaksakeegeri atau

yang berhubungan dengan mata uang/a(\mg/ secatarkbsa.

b. Bank non devisa

Merupakan bank yang belqupunyal izin untuk kszlaakan
/ \\
transaksi sebagai bank deVIsa\Sthngga tidak daglaksanakan

transaksi seperti bank cféw%a, dimana transakg gidakukan masih
N/

b. Bank yan;g\j‘:‘ erdasarkan prinsip syariah, aturaram@n berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untukymgwman dana atau

pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.
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5. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya
a. Bank Central
Bank central adalah bank yang bertindak sebagakedmanbank
pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengaradd@ua jenis
bank yang ada.
b. Bank Umum
Bank Umum adalah bank milik negara, 3\Akekta malkoperasi yang
dalam pengumpulan dananya terutama m\éﬁgrlma simpdadam bentuk

giro, deposito, serta tabungan dan daFa\m /usahanylaaama memberikan

kredit jangka pendek.

c. Bank Tabungan

\

Bank tabungan adalah baﬁk mlllk negara, swasta umakipperasi yang

[— *\)

dalam pengumpulan d@r’iahya terutama menerima simpa@alam bentuk
N/

tabungan sedangk sahanya terutama memperbaaryalddngan kertas

berharga.

d. Bank Pemban: unan

Bank/;\lii\é “bangunan adalah bank milik negara, swastaupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutanm&rime& simpanan
dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas fggrfiangka menengah
dan panjang. Sedangkan usahanya terutama membékikalit jangka

menengah dan panjang di bidang pembangunan.



25

2.3 Kinerja Keuangan Bank

Menurut Husnan (2004), kinerja keuangan perusabhdalah salah satu
dasar penilaian terhadap kondisi keuangan perusafa®y dapat dilakukan
berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio keuamansahaan. Kinerja
keuangan perusahaan dapat dinilai melalui berlragaam variabel. Sumber
utama variabel yang dijadikan dasar penilaian &dddégporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkandapeualmgan tersebut dapat
dihitung sejumlah rasio keuangan yang%igoat digadildasar kinerja
keuangan perusahaan. Laporan Keuazngan édalah agbkauangan yang

%
disajikan dan disiapkan oleh ma \a;]ﬁmer} darl suatusahaan kepada pihak

internal dan eksternal yang berlsyse uruh kegidignis dari satu kesatuan
/ \\
usaha yang merupakan salah saij.l alat pertangguatzganwdan komunikasi

manajemen kepada plhék @hak yang membutuhkanmgjorbn keuangan

merupakan ikhtisar g@nal keadaan keuangan geaisahaan pada suatu

N\

periode tertentu, D: lam rangka peningkatan traasgakondisi keuangan,

[~ o

berdasarkan P raturan Bank Indonesia Nomor 3/22P®l1 tanggal 13

Desember /20 bank wajib menyusun dan menyajikporan keuangan
dalam bentuk dan cakupan yang tediri dari (Sia@@Q5) :
a. Laporan Tahunan dan Laporan keuangan Tahunan

Laporan Tahunan adalah laporan lengkap mengenarj&irsuatu

bank dalam kurun waktu satu tahun. Laporan Keuarfgdiunan adalah

Laporan keuangan akhir tahun bank yang disusunabarklan standar
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akuntansi keuangan yang berlaku dan wajib diaddh Akuntan publik

Laporan Keuangan Tahunan adalah:

1. Neraca, menggambarkan posisi keuangan darkesdtuan usaha yang
merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, dalalnpada suatu
tanggal tertentu.

2. Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari sélupendapatan dan
beban dari satu kesatuan usaha untuk s/atLuleEerdem

3. Laporan perubahan equitas adalah Iab?;r;m peanbatodal dari satu
kesatuan usaha selama satu per\wdé tertentu yariputndaba

h N
komprehensif, investasi da \di§tr|bu>5| dari danakigppemilik.

4. laporan arus kas berisi rlnclan §e|uruh peneaima@an pengeluaran kas
/ \\\7
baik yang berasal darl a\KtLv([as operasional, itags dan pendanaan

dari satu kesatuan ((saha selama satu periodetterten
N/
b. Laporan Keuang ﬁiﬁbﬁkasi Triwulanan

N\

h aporan keuangan yang disusudabarkan standar

akuntansi kgxan ‘én yang berlaku dan dipublikassleiap triwulan.

c. Laporan Kéﬁ\hgan Publikasi Bulanan
Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusudabarkan laporan
bulanan bank umum yang disampaikan kepada Banknéwmi® dan
dipublikasikan setiap bulan.

d. Laporan Keuangan Konsolidasi

Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok ausddn atau

memiliki anak perusahan, wajib menyusun laporarakgan konsolodasi
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berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuarayam herlaku serta
menyampaikan laporan sebagaimana diatur dalam upPamatBank
Indonesia.
Tujuan laporan keuangan, menurut “Kerangka Dasayu®inan dan
Penyajian Laporan Keuangan” (IAl, 2002), adalatagebberikut:
a. Laporan keuangan menyajikan informasi tentargjspieuangan (aktiva,
utang, dan modal pemilik) pada suatu saat tewtu
b. Laporan keuangan menyajikan mformaSJ i%tkle\}r[as(mso perusahaan.

c. Laporan keuangan menyajikan mﬂﬁmé& tentangul@an posisi

keuangan perusahaan.

d. Laporan keuangan mengungk@pk@n informasi kewaygag penting dan
[ \\
relevan dengan kebutuhan pafqpengguna laporandg@ua

\‘/‘/ N
\\\*//‘
2.4 Penelitian Terdahulu\:§X©

N\

Terdapat b ?pa penelitian yang berkaitan depgiagukuran kinerja

perbankan menggunakan rasio keuangan tprhaddaerja
profitabilita/si:ifi ‘r‘ielitiannya antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Febrina Dwijayanttgn Prima Naomi
(2009) menunjukkan bahwa Nilai tukar mata uangaeap profitabilitas
bank terbukti dan pengaruhnya bersifat negatif. Halmenggambarkan

apabila mata uang mengalami apresiasi atau depresika akan berdampak

profit bank.
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Esther Novelina Hutagalung dan Djumahir Kusuma BRa#ti (2011)
melakukan penelitian tentang faktor yang mempergascofitabilitas bank
yang menunjukkan bahwa NPL dan BOPO berpengarutifizn signifikan
terhadap ROA, sedangkan CAR dan LDR memiliki pemgamegatif dan
tidak signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Millatina Arimi ddiohammad Kholiq
Mahfud (2012) “ANALISIS FAKTQ&FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PROFITABILITAS PERBN\IRAN (Studi Pad@ank
Umum yang Listed di Bursa Efek Indone\&a ’f'ahun 2P0%0) menujukkan

N

bahwa CAR dan LDR berpen \I*E,fh posmf dan tidaknifilkan terhadap

ROA, NPL berpengaruh negattt\
/ \\\7
sedangkan BOPO berpengarUWgatlf dan signifésdmadap ROA.

lan tidak signifikaerhadap ROA,

Selain itu dalam penéﬂtrannya, Defri (2012) memnkkpn bahwa CAR
N/

dan LDR memiliki p %r@h yang positif dan tidagrsfikan terhadap ROA

ngaruh negatif dan signifikan terhaiaA.

Berdasarkggté ‘\é‘litian yang dilakukan oleh MuhamBikd, dkk (2013)
tentang Ir/1ﬂu e of Bank Specific and Macroeconomniactors on
Probability of Commercial Banks: A Case Study okiB@n” hasil penelitian
menunjukan bahwa Bank Size, NIM, dan GDP berpemgtathadap ROA
sedangkan CAR, NPL, dan Inflasi tidak memiliki pang terhadap
profitabilitas (ROA).

Secara ringkas penelitian terdahulu sebagai acesmelipan ini dapat

dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Variabel | Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

1. Febrina | Analisis Inflasi, Purposive | Inflasi dan Nilai
DwijayanthyPengaruh | Bl Rate, | sampling | Tukar Mata
dan Prima | Inflasi, Bl | Nilai Uang Asing
Naomi Rate dan | Tukar berpengaruh
(2009) Nilai Mata negatif terhadap

Tukar Uang profitabilitas
Mata Asing,

Uang dan I

terhadap | Profitabil | (.~

Profitabilit | itas Bank|

as @

2. | Esther | Analisa ‘[ Regresi | NPL dan BOPO
Novelina | Rasio “Minier berpengaruh
Hutagalun | Keuangan “berganda | positif dan
g dan terhadap signifikan
Djumahir | Kinerja terhadap ROA,
Kusuma | Bank A ) sedangkan CAR
Ratnawati | Umum di gi\g dan LDR
(2011) |ndone/s@f;faj - memiliki

@\ pengaruh negatif
e dan tidak
signifikan
terhadap ROA.

3. Prajogo | A ROA, Regresi BOPO dan NPL

(2011) [\i tor- BOPO, | linier berpengaruh
\ Faktor CAR, berganda | negatif dan

~\ - yang LDR, signifikan
Berpengar| NIM, terhadap
uh PLO, ROA. CAR,
Terhadap | NPL LDR, NIM,
Kinerja PLO
Keuangan berpengaruh
Perbankan positif dan
(Studi signifikan
perbandin terhadap ROA.
gan
Pada Bank
Persero
dan
BUSN
Devisa di
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Indonesia
Periode
2007-
2009)
Millatina | ANALISI | CAR, Regresi CAR dan LDR
Arimidan | S BOPO, | linier berpengaruh
Mohamma| FAKTOR- | LDR, berganda | positif dan tidak
d Kholig | FAKTOR | NIM, signifikan
Mahfud YANG NPL, terhadap ROA,
(2012) MEMPEN | dan ROA NPL
GARUHI berpengaruh
PROFITA negatif dan tidak
BILITAS (| signifikan
PERBAN f?\ terhadap ROA,
KAN PN sedangkan
(Studi @) BOPO
Pada Bank i &74‘/ berpengaruh
Umum N/ negatif dan
yang signifikan
Listed di terhadap ROA.
Bursa )
Efek (C V)
Indonesia“ﬁf§§’i{
Ya— ‘j]\?
Tahun N
2007-(( |
2010)
Defri P ;(%r% CAR, Analisis | Variabel CAR
(2012) Ggi& BOPO, | Regresi dan LDR
Adequacy | LDR, Linier memiliki
~|'Ratio dan ROA| Berganda | pengaruh yang
\ (CAR), positif dan tidak
. Likuiditas signifikan
dan terhadap ROA
Efisiensi dan BOPO
Operasion berpengaruh
al negatif dan
Terhadap signifikan
Profitabilit terhadap ROA.
as
Perusahaa
n
Perbankan
yang
Terdaftar
di BEI
Muhammal Influnce of Return Analisis Hasil penaifit
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d Bilal,
dkk
(2013)

Bank
Specific
and
Macroeco
nomic
Factors on
Probabilit
y of
Commerci
al Banks:
A Case
Study of
Pakistan

On
Asset,
Return
On
Equity,
bank
Size,
Capital
Ratio,
Non
Performi
ng
Loans,
Deposits
to

Regresi
Linier
Berganda

menunjukan
Bank Size
berpengaruh
terhadap

ROA dan ROE,
Non
Performing
Loan
berpengaruh
terhadap

ROE tetapi tidak
berpengaruh
terhadap

ROA, Capital
Ratio
signifikan
terhadap ROE
tetapi tidak
signifikan
terhadap ROA,
Deposit to
Total Aseetidak
berpengaruh
terhadap

ROA dan ROE ,
Net

Interest Margin
berpengaruh
terhadap

ROA dan ROE,
Industry
Production
Growth
berpengaruh
terhadap

ROA dan ROE,
GDP
berpengaruh
terhadap

ROA dan ROE,
Inflasi

tidak
berpengaruh
terhadap ROE
tetapi
berpengaruh
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terhadap
ROA.

Sumber : Jurnal Penelitian-penelitian Terdahulu
2.5 Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengtetaba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupaotal sendiri (Sartono,
2001). Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk meéagu efisiensi
penggunaan aktiva perusahaan (Husnan, 19%Wtﬁs menjadi begitu
penting untuk mengetahui apakah perus/ah\aﬁgl teladjalaekan usahanya

secara efisien atau tidak. Efisiensi sebuafmugahadnpat diketahui setelah

P

membandingkan laba yang di éﬁl\eho dengan aktivas awendal yang
AN,
(C ™\

menghasilkan laba tersebut. ,,f,i\‘\:,,//ﬁ*

ROA digunakan untuk%@gukur profitabilitas bankrekea Bank

Indonesia sebagai pemt/(na (}an pengawas perbank#dm nengutamakan

2.6 Variabel Penelitian
Jurnal yang digunakan ada dua :
1. “Determinans of Probability: What Factors play a@olhen assesing
a firm’s return on assets Jurnal tersebut berusaha untuk menjawab
pertanyaan: Faktor apa yang menentukan profitabifierusahaan? Atau
lebih spesifik, faktor-faktor apa mempengaruhi gahaan ROA? Untuk

menyimpulkan, ditemukan bahwa sejumlah variabebrap keuangan
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dan rasio dapat digunakan untuk mengukur ROA. Migaltulisan ini

memberikan dukungan bahwa data laporan keuangamtisgenjualan,
rasio lancar, rasio utang terhadap ekuitas, danjinmaba bersih yang
signifikan ketika menentukan profitabilitas.

Ditemukan bahwa sektor pasar yang lebih luas diamperusahaan
bersaing sangat penting dalam menentukan profitehiDari sektor
industri diuji, ditemukan bahwa perusahaan\dl Coreu Staples dan
Consumer Discretionary adalah yahQ: paling bermanfaatuk

kembali. Selain itu, sektor keuangaw Amésklpun befaat bagi ROA,

adalah yang paling mem \%It?u \thal/ ini mungkin dibé&ba oleh

peningkatan suku bunga ole\h\[?ederal Reserve padh tatwun 2000,

dampak 9/11 telah di Ierﬁoé;a pemberi pinjaman, rdangkin sesuai
dengan aturan akur@‘rj%q ‘yang didikte oleh Sarbénésy Act. Hasil

meninggalkan b

‘:::rialﬁa4 implikasi bagi investor dani® Melihat bukti-
bukti “ yang mendorong profitabilitas upahaan akan
memban,t“‘:\i;l‘é‘ s memahami faktor-faktor ekonomi kieunangan sangat
penting unt “k melacak dan menganalisis untuk mexdagberhasilan
operasional. Yang penting, jika perusahaan mengetédktor-faktor

yang mungkin meningkatkan kinerja, maka ini harusmbuat

meningkatnya persaingan di pasar. Secara ekonaimakan membantu

dalam menjaga harga rendah, menyediakan penggamtidan barang

komplementer dan menciptakan lapangan kerja.
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“KiwiSaver Performance Survey June Quarter 201Rirnal tersebut

bercerita bahwa peristiwa makro global mendororgapantuk sebagian
besar dalankuartal.Yang paling menonjol adalah US Federal Reserve

pengumuman bahwa mungkin mulai meruncing pembelaset

memprogram akhir tahun ini, terutama jika perekoilaonAS teruspada
lintasan ke atas nydlamun, ini mengetuk pasathususnya pada bulan

Juni, dan melihat imbal hasil obligasi AS q\mSéiarBarumenlngkat

\\
tajam.Ada juga kekhawatiran yan/g bé?asal dari China ssbag

pemerintah setempat berusaha unmlo)ﬂendlnglnkaafm@eing properti

%
dan beberapdata ekonomi yar) tFpuk
,\\
Di seberang Tasman, Au\é\trm/perekonomlan domestik juga melemah
dan sebelumnyaektor peTtam\kfangan yang kuat mengalami brutal sell

off di tengah- teggéh /beberapaeuntungan peringatan dari jasa
penambangar\ ;‘?‘:}sahaan terdait. Reserve Bank of Australia

merespon fcteén memotong tingkat suku bunga Beltbasis poin

menjadiéif% persen. Kinerja bunga tetap dan p&anriNewZealand
dolar relatif terhadap mata uang global utama &ddiza pendorong
utama kinerja selama kuart&lenaikan tajamdi Selandia Baru tarif
mengakibatkan postingan bunga tetap nedaihbali selama kuartal
tersebutSelandia Baru bunga tetap mendeigdih dari bunga tetap

global sebagai NZ Pemerintah Stdoklex membukukan kerugian -2.25

persen untuk kuartalSaham International (unhedged) adalah tempat
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yang akan di atas kuartal sebagai MSCI World na2d ®ersen, dibantu
olehjatuh di New Zealand Dollar relatif terhadap US laolBaruREITs
Zealand dan Australia yang sedikit turun selédhaartal, tapi mudah di
depan properti yang terdaftar global merekanterpart.

Sejumlah komentator pasar telah memperingatkaestor KiwiSaver di
bunga tetap pilihan default berdampak kenaikan suku bunga pada

kinerja merekakKenaikan suku bunga darf B\an Sentral global akan

/\ \
\
memiliki merugikanberdampak pada kmgr}@ bunga tetap - ketika bunga
\\ )
tarif naik, kinerja investasi bunga \tetﬁp cendertugin.Dan selama

O
cetua Fed Ben Bernanke ketakutan

C )
AN/

pasar ketika pada bul n//\ mnl diungkapkan bahwa bank sentral

/\

kemungkinan akan erfar‘ \Lfncmgnsféjuta$ per bulan di pembelian

// J VY

obligasi tahun ini dehg;s‘rh tanggal akk14.Ini dengan cepat mengalir

dan daﬁz’i‘;‘i?nga tetapencatat keuntungan triwulanan negafiiak ada
yang suka melihat return negatif dari bunga tetaypi, itu penting untuk
menempatkan kinerja baru-baru ini ke dalam perdpeita Anda
memiliki jangka pendek sampai pensiun Anda makaagenkonservatif
dikelola opsi KiwiSaver mungkin masih menjadi yatggbaik tempat

untuk berinvestasNamun, ingat bahwa bunga tetapvestasi dapat

memiliki return negatif jika (atau jika) suku bungalai meningkatHal
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ini dapat mengakibatkan beberapa negatif jangkagiekembali, tetapi
manajer KiwiSaver Anda dapat memposisikan #ei sektor lainnya

yang dapat mengurangi dampak buruk #anaikan suku bunga.

2.7Return on Assets ( ROA )
Return on Assetsatau ROA merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keu@wngan ataa kdrara

AN
keseluruhan. Rasio ini dapat dirumuskan sebﬁgymher

Laba Sebelum Paj&k/\ /
-~ x/100 %

ROA =

I8

Total Aset \QQ Q

Tujuan ROA (Bank Indone@axzow) adalah mengulelrekhasilan
/ \\
manajemen dalam menghaSI}alilaba Semakin kesib iai maka dapat

terlihat kurangnya kemaﬁip@aﬁ manajemen bank daidmaéngelola aktiva
—/

untuk meningkatka j\ndapatan dan atau menekam.b&smakin besar

)

Return on Ass enunjukkan kinerja keuangan yang semakii,bai

[~ o

karena tingkat cembaliarrefurn) semakin besar. ApabilReturn on Asset

(ROA) me/ﬁ\fﬁg\ét, berarti profitabilitas perusahaareningkat, sehingga
dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitasigy dinikmati oleh
pemegang saham. Sehingga dapat diartikan apalméxj&iROA semakin
tinggi maka bank secara manajemen semakin mampgeioda aktiva dalam

memperoleh pendapatan dan atau menekan pengguagan b
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2.8 Capital Adequacy Ratio ( CAR)

Capital Adequacy Rati@atau CAR adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuknemnjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalkadit yang diberikan
bank.

CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberapl geluruh
aktiva bank yang mengandung risiko ( kredrtgqetwm surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari gab%pgff(ﬂdandlrl bank disamping
memperoleh dana-dana dari sumber- surr\pbe/ di lugk, lsmperti dana dari
masyarakat, pinjaman, dan lain-| \ngnge\m;d;leamm

Berdasarkan Surat Edaran &arﬂ< Indonesia Nomor BRZISP tanggal 1

/ \\\7
Mei 2004, rasio CAR dapat dirumt(skan sebagai beriku

(C :‘:\\‘3‘ "Modal
CAR = — X 100 %
% o ATMR

CAR meru ‘\‘\j:rr\fndlkator terhadap kemampuan bankkumenutupi

penurunan a\ ivanya sebagai akibat dari kerugiangk@n bank yang

dlsebabkan ole\ aktiva yang berisiko. CAR ini dat&an prinsip bahwa
setiap penanaman yang mengandung risiko harusiaksedjumlah modal
sebesar presentasi terhadap jumlah penanamannyekiee besar rasio
tersebut akan semakin baik posisi modal. Sesuagaestandar yang telah
ditetapkan olelBank of International Settlemef®IS) seluruh bank yang ada
di Indonesia wajib untuk menyediakan modal minimeebesar 8% dari

aktiva tertimbang menurut risiko (Kuncoro dan Sdiaro, 2002).
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Sejak tahun 1998 CAR diklasifikasikan kedalam »kgdok, yaitu :

1. Klasifikasi A, CAR lebih dari 4% diklasifikasikesebagai bank sehat

2. Klasifikasi B, CAR antara -25% sampai denganakgr dari 4%
diklasifikasikan Bankake overatau dalam penyehatan oleh BPPN.

3. Klasifikasi C, CAR kurang dari -25% diklasifikkan Bank Beku

Operasi dan akan dilikuidasi.

2.9Non Performing Loan ///::\\\5
Menurut peraturan Bank Indonesia Qafaﬁ satu risgaha bank adalah
\ /
Ve

risiko kredit, yaitu risiko yang ti \ﬁjzsebyagal lo&i kegagalawcounterparty

memenuhi kewajiban. Risiko kr&dit)nerupakan risyang dihadapi bank
/ \\\7
karena menyalurkan dananya a%tfam bentuk pinjamandsyarakat (Susilo,

et al, 2000). learenak%j tiieh beberapa hal delmungkin saja menjadi
N/
tidak memenuhi k ;}\jisbﬁnnya kepada bank sepertibpgaran pokok

pinjaman, pemb \ “‘:a‘rr bunga, dan lain-lain. Tidaget@uhinya kewajiban

nasabah kep‘g“:‘i::‘ “nk menyebabkan bank menderitgidterdengan tidak
diterimanyéi\:b\é “erimaan yang sebelumnya telah dip&dn. Manajemen
piutang merupakan hal yang sangat penting bagspbeaan yang operasinya
memberikan kredit, karena makin besar jumlah pmtaraka makin besar
resikonya.

Seperti perusahaan pada umumnya, bisnis perbaogandjhadapkan

pada berbagai risiko, salah satunya adalah risi&dikk Rasio keuangan yang

digunakan sebagai proksi terhadap suatu resikoitkegthlah rasioNon
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Performing LoanNPL). NPL merupakan besarnya jumlah kredit bertadsa
pada suatu bank dibanding dengan total keselurlknaditnya. Rumus
perhitungan NPL adalah sebagai berikut (Surat BEd&iaNo0.6/23/DPNP

tanggal 31 Mei 2004) :

Kredit Bermasalah
NPL = X 100 %
Total Kredit

/\\\
/\\
@\

N

Ada beberapa hal yang mempengam@ naik turunnyd NEatu

perbankan, diantaranya adalah sebagavbénkﬁt

\%Qde\b}t;r Kemampuabitur dari sisi
finansial untuk melunasi pokok\dag\t;unga pinjanidaktakan ada artinya
tanpa kemauan dan |t|kad baTk\éarl debitur itu gend

1. Kemauan atau itikad baik

2. Kebijakan pemerlntalﬂ(/dsm ‘Bank Indonesia. Kehijabemerintah dapat
N/

mempengaruhi i “rendahnya NPL suatu perbankanisalnya

kebijakan pe untuk menaikkan harga BBM akamyebabkan

[~ o

perusahaan. /ang banyak menggunakan BBM akan mehiamuana

tambaha/r;fya;g diambil dari yang dianggarkan untrklgayaran cicilan
utang untuk memenuhi biaya produksi yang tingdhirggga perusahaan
tersebut akan mengalami kesulitan dalam membayangtitangnya
kepada bank. Demikian pula halnya dengan PBI, pematperaturan bank
Indonesia mempunyai pengaruh langsung maupun liggjsung terhadap

NPL suatu bank. Misalkan Bl menaikkan fate yang menyebabkan suku



40

bunga kredit kit naik, dengan sendirinya kemampukebitur untuk
melunasi pokok dan bunga pinjaman akan berkurang.
3. Kondisi perekenomian.
Kondisi perekonomian mempunyai pengaruh yang besahadap
kemampuan debitur dalam melunasi utang-utangyakdtat-indikator
ekonomi makro yang mempunyai pengaruh NPL dianyaraadalah
sebagai berikut : g ;\\\
* Inflasi, merupakan kenaikan ha/gé\s)ecara menyeldarh terus
menerus. Inflasi yang tlnggv @pét menyebabkan kepoan

\ /
rad
debitur untuk melunasi \t& ubangnya berkurang.

e Kurs rupiah, kurs ruplaf\\mempunyal pengaruh jugaattap NPL
suatu bank karena aktmtas debitur perbankan tidakya bersifat
nasional tetapi @ga\lhternasmnal.

Bank Indone a»(@) melalui Peraturan Bank IndoaegPBI)
menetapkan ba }ia&o kredit bermasalah (NPLphdsbesar 5%. Untuk

mendorong E}_‘\é\n an mengatasi kredit bermasalatel&@i mengeluarkan

berbagai periaiiUr‘én, yang dimaksudkan untuk melakpkayelamatan kredit,
atau sering dikenal dengan nama “RestrukturisasdiK; adalah upaya yang
dilakukan bank dalam kegiatan usaha perkreditargr atgbitur dapat
memenuhi kewajibannya kembali. Bisnis Bank adalamiverikan kredit,

jadi bukan menyetor modal sebagai pemegang saharbukan pula sebagai

lembaga gadai. Oleh karena itu kredit bersifat s¢ana, dan harus dibayar
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lunas. Risiko kredit lebih rendah daripada risilkkonggang saham. Bank juga

bukan tempat penyitaan jaminan dan penjualan jamina

2.10Loan to Deposit Ratio ( LDR)
Loan to Deposit Ratiatau LDR merupakan ratio antara seluruh jumlah
kredit yang diberikan bank dengan dana yang tel#édrima oleh bank.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomgp\6/23/DFtNFggal 1 mei

\ \
2004, rasio ini dapat dirumuskan sebagai pe}ﬂ@t

Jumlah Kredlty%Bérmasalah
LDR = x 100 %

Totgl%na@lhak I§ati

/

\\ /
/ \\\7
LDR tersebut menyatakan’/seberapa jauh kemampuak @talam

membayar kembali peﬁaﬁ}gan dana yang dilakukan sipodengan
N/

mengandalkan kredi @aiberikan sebagai sunitheditasnya.

Rasio ini mei;\\é én indikator kerawanan dan kemamswatu bank.
i::r‘a‘é;io tersebut berarti semakin rbnga kemampuan
likuiditas bgﬁk “ang bersangkutan. Hal ini disel@abkarena jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi S@mbesar.

Bank Indonesia menetapkan ketentuan dalam tatgpeaitaian tingkat
kesehatan sebagai berikut:

1. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih dibéai tkredit O, artinya

likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.
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2. Untuk rasio LDR dibawah 110% diberi nilai kred@0, artinya likuiditas

bank tersebut dinilai sehat.

2.11 Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi ( BZD )
Menurut Bank Indonesia, efisiensi operasi diukur ngde

membandingkan total biaya operasi dengan-total quaten operasi atau
Y
A \\\

disebut dengan BOPO. //—\\\\5

{ \ /‘]
Rasio Biaya Operasi terhadap Fféﬁd&pétan Operaseriay disebut

N/

R =

rasio efisiensi yang digunaka ‘uﬁ\tykomengukur kemen manajemen
AN

bank dalam mengendalikapj\{bia\ya operasional terhapgepdapatan
N

A /\ 7 N ) -
operasional. Menurut Déjﬁdévi\(ijaya (2003) rasio biagperasional
[T N

digunakan untuk mengﬁjﬁﬁh\t/ingkat efisiensi dan kamaan bank dalam
N/

Rumus per |%gan BOPO adalah sebagai berikut :

T\

Biaya Operasional
BOPO = x 100 %
Pendapatan Operasional

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisieayioperasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilian dderdiningtyas,
2005). Rasio yang semakin meningkat mencerminkamranigmya

kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnganngkatkan
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pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkaigike karena bank
kurang efisien dalam mengelola usahanya (SE. InBifn2004). Bank
Indonesia menetapkan rasio BOPO baik apabila diba®a %. Apabila
rasio BOPO melebihi 90 % atau mendekati 100 % miadkak dapat

dikategorikan sebagai bank yang tidak efisien.

2.12 Kurs Mata Uang Asing (Dollar) (R
C N
gta uang swegara dapat

Kurs Tukar merupakan harga dlman

dikonversikan menjadi mata uang nefga?@ %un Halaya satu mata uang

dalam bentuk mata uang luar neg fi

Nilai tukar satu mata uang\mejnpengaruhl perekonopabila nilai
/ \\\7
[
tukar mata uang tersebut tetapre3|a5| atau tersiepre Fluktuasi atas

perubahan nilai tukar @efupakan pusat perhatiamrpasta uang luar
N/

negeri foreign exchal e‘marketManurung, 2009).

N\

Dornbusch ¢ an’ Fisher mengatakan bahwa pergerakan tokar

mempenga,[\:\:\a ‘a saing internasional dan posiacagerdagangan, dan
konsekueﬁéiﬁ a juga akan berdampak padhoutputdari negara tersebut
yang pada gilirannya akan mempengardsh flowsaat ini dan masa yang
akan datang dari perusahaan tersebut. Ekuitas ryp@ngpakan bagian dari
kekayaan perusahaan, dapat mempengaruhi perild&u takar melalui

mekanisme permintaan uang berdasarkan model pementiai tukar oleh

ahli moneter.
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Sistem nilai tukar yang dianut oleh suatu negareyaaberpengaruh
sekali dalam menentukan pergerakan nilai tukarefemisalnya negara
Indonesia yang sebelum tanggal 14 Agustus 1997 nraeken sistem nilai
tukar mengambang terkendali, maka laju depres@asjat ditentukan oleh
pemegang otoritas moneter, sehingga ketika Banlonkesla melepas
kendali nilai tukar menyebabkan nilai tukar akagesa mengikuti hukum
pasar dan pengaruh-pengaruh dari luar. Untu&nlangutekanan terhadap
Rupiah, upaya lain yang telah dl|9kl)l/?g\£‘l Bank Indane adalah
pengembangan pasar valas domestik- a\ms(r bank mekhd intervensi.

LN

Dengan band intervensi, nilai uk&r d}perkenankan berfluktuatalam

kisaranband yang telah dltetapkan/‘Apablla valuta asing dipgadgkan
/ \\
melebihi band yang telah ﬂ‘}(etapkan maka Bank Iedian segera

melakukan intervensi /Umuk mengembalikan nila Pkai@d® moneter
N

merupakan pengembs n@an konsep paritas daya belitedein kuantitas

uang. Pendek tlm menekankan bahwa ketidaksegahakurs valuta

asing terjad‘i‘:\:r\é ‘é ketidakseimbangan di sektoneter yaitu terjadinya
perbedaaﬁtéi‘ ‘éra permintaan uang dengan penawangn(jumlah uang
beredar).

Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui faiktof yang
mempengaruhi kurs adalah pendekatan moneter. Dempgenekatan
moneter maka diteliti pengaruh variabel jumlah udéegedar dalam arti

luas, tingkat suku bunga, tingkat pendapatan, @aalvel perubahan harga.

Dipakainya dollar Amerika sebagai pembanding, kareollar Amerika
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merupakan mata uang yang kuat dan Amerika merupp&ener dagang

yang dominan di Indonesia.

2.13 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telaah pustaka, rasio keuangan pema@@y sesuai
sebagai proksi dari kinerja keuangan perbam@naBdOA Beberapa
~\

faktor yang mempengaruhi kinerja perbahigan yaituRCANPL LDR,

BOPO, Spot dan Derivatif, dan Kurs Mat%Uéng Asing.

(ROA)

Menurut teori dal@m\\buku karanga&uancoro dan Suhardjono yang

mengatakan bah ;;‘x%e%ak'n besar CAR maka keunturagda semakin

besar, atau d ng an Kata lain semakin kecil rigildusbank maka semakin

besar keu,n\ g n yang diperoleh bank, maka CARehggyuh positif

terhadap/?\l'td\.

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting lbagk dalam
rangka pengembangan usaha dan menampung risik@i&eruBank
Indonesia (Bl) menetapkan CARCapital Adequacy Ratioyaitu rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktink Y@ng mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat, berharga, tagipada bank lain) ikut

dibiayai dari dana modal sendiri bank di sampingnperoleh dana-dana
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dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana nnaksh pinjaman
(utang), dan lain-lain. Dengan kata lain CARapital Adequacy Rat)o
adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupadal yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung ataghasilkan risiko,
misalnya kredit yang diberikan (Lukman, 2000).

Angka rasio CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesdalah
minimal 8 %, jika rasio CAR sebuah bank’ agg dibawdh maka bank
tersebut tidak mampu menyerap ker}@é]\w: yang mungkibul dari
kegiatan usaha bank, namun apablla r@ld CAR bamunukkan berada

"N
diatas 8% maka bank terseb \t@@apat dlkatewimable Semakin besar

CAR maka keuntungan bank Sem@ in besar, atau déagamain semakin
/ \\
kecil risiko suatu bank ma?asemakln besar keumtangang diperoleh

bank (Kuncoro dan f’p{gﬁaﬁdjono, 2002). Atau dengaa kan semakin
N/

tinggi rasio CAR ka kinerja keuangan bank akamingkat karena

kerugian-keru |\ny ng ditanggung bank dapat disefah modal yang

dimiliki oleh bank tersebut

Hasi/lfb\é “e‘litian yang telah dilakukan oleh Praj¢gol1); Arimi dan
Kholig (2012); dan Defri (2012) menunjukkan hasihliva Capital
Adequacy RatigCAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadapAR
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Esther D@mahir (2011)
menunjukkan hasil bahw&apital Adequacy RatigCAR) berpengaruh

negatif terhadap ROA
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipengdetesis sebagai
berikut :
Hipotesis 1 :Capital Adequacy RatidCAR) berpengaruh positif
terhadaReturn on Asse{&R0A)
2.13.2 PengaruhNon Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets
(ROA)

Menurut Herdiningtyas bahwa semakn:b tinggi rasio LNmaka
\ \
semakin buruk kualitas kredit yang\m?nyebabkan ahmlkredit

bermasalah semakin besar sehlngga ﬁaﬂaat menyebdekamngkinan
\gﬁ?nag@lgh semakin besdinya NPL
memiliki pengaruh negatif terh/ada;)> ROA, maka dalaah ini semakin
tinggi rasio NPL maka sémak?ﬁ\ rendah profitabilit&DA) suatu bank

suatu bank dalam kondisi

begitu pula seballkny@.\)an juga menurut PeratuBamk Indonesia
N/

No.7/2/PBI/2005

Wﬁ” Bank wajib memiliki kebijakaan prosedur
tertulis meng ‘r“]x'\‘ﬁapus buku dan hapus tagih yamgya Hapus buku

dan atau ha us’ tagih hanya dapat dilakukan terhpdapediaan dana

yang memili | kualitas Macet. Hapus tagih terhadapagian penyediaan
dana hanya dapat dilakukan dalam rangka RestrggiriKredit atau
dalam rangka penyelesaian Kredit. Maka dapat digikam NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Rasio Non Performing Loan(NPL) menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalaty géoerikan oleh

bank. Semakin tinggi rasio NPL maka semakin bunuditas kredit yang
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menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin bsslingga dapat
menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisidsalah semakin
besar. Maka dalam hal ini semakin tinggi rasio Nidka semakin rendah
profitabilitas (ROA) suatu bank. Sesuai dengan |it&sne Wisnu Mawardi
(2005).

Bank dalam memberikan kredit harus melakukan asalerhadap

kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajipannBank
~\

melakukan peninjauan, penilaian, dan pé@katdnadap agunan untuk

memperkecil risiko kredit (Ali, 2004) \peﬁgan demik apabila suatu
bank mempunyai NPL yang ing I, E;f(a akan memparbemya baik
biaya pencadangan aktiva p(\Qdy\;lf maupun biayania, sehingga
berpengaruh terhadap klnerj&’;(;nk

Penelitian yang qfr\[aquan oleh Prajogo (2011); Aridan Kholiq
N/

“hasil bahwaon Performing Loan (NPL)

negatif terhadgturn on ass¢ROA).
Hipotesis 2: Non Performing Loan(NPL) berpengaruh negatif
terhadaReturn on AsséROA).

2.13.3 PengaruhLoan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset

(ROA)
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Menurut Lesmana bahwa semakin tinggi nilai ras@an Deposit
Ratio (LDR) menunjukkan semakin rendahnya kemampuanditas bank
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bafkmdkondisi
bermasalah akan semakin besar, sebaliknya semekdah rasid_oan
Deposit Ratio (LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam
menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatamk bantuk
memperoleh laba. Jika rasio berada pada &tqnday gidetapkan bank
Indonesia, maka laba akan memnglgl%d;ngan asbantk tersebut
menyalurkan kreditnya dengan efektﬁ} K/Iaka dengimikian dapat

2 N/

dikatakan bahwd.oan Deposit WL((LIZ}R) berpengaruh positif terhadap

ROA. A \/

\ N\

Likuiditas dinilai denga \(ﬁ\@ gingat bahwa aktivanlb&ebanyakan
. J

\

bersifat tidak liquid dan[ga?w ‘sumber dana jangkatwgkng lebih pendek.
N/

Indikator dari likui it s antara lain dari besarmglangan sekunder untuk

kebutuhan lik Jx“"igs harlan rasio konsentrasi iggtetungan dari dana

L~

besar yang S[atif kurang stabil, dan penyebab surdhna pihak ketiga

yang seﬁia:f,\i \aik dari segi biaya maupun dari segjakilan.

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk raSie adalah 80 %
sampai dengan 110%. Jika angka rasio LDR suatu bardda dibawah
80% (misalkan 60%) maka dapat disimpulkan bahw bersebut hanya
menyalurkan sebesar 60 % dari seluruh dana yangasierdinimpun,
sementara 40 % sisanya tidak tersalurkan kepadaak pigang

membutuhkan, sehingga dapat dikatakan bahwa bardebig tidak
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menjalankan fungsinya dengan baik. Apabila rasicRLiDencapai sama
dengan atau lebih dari 110% berarti total kredibgyaliberikan bank
tersebut melebihi dana yang dihimpun. Semakin tibgdR menunjukkan
semakin beresiko kondisi likuiditas bank, namunasikbya semakin
rendah LDR menunjukkan kurangnya efektifitas baalaigh menyalurkan
kredit sehingga bank kehilangan kesempatan untukpamleh laba.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Prayogg(ZO]Alr)ml dan Kholiq
(2012); dan Defri (2012) menunjukkan)_DR\perpenganosmf terhadap

ROA, namun penelitian yang dllakuk(anAeiéh EstherRddgnawati (2011)

"N
menunjukkan bahwa LDR ber eﬁgaruh negatlf terh&A.

Berdasarkan penjelasan dtata§ maka dapat dipengdetesis sebagai

A / \\

. \\ /‘/’

berikut: L\{i j\ <
Hipotesis 3: Loan(< WfO“\‘ Deposﬂ Ratio(LDR) berpengaruh positif

N/

i\\%a%?eturn on Ass¢ROA)

2.13.4 Pengaruh BC PO terhadajReturn on Assets (ROA)

Menﬁr:ﬁt/xudiyanto bahwa semakin efisien kinerjaragienal suatu
bank dalam artian semakin rendah BOPO suatu baaka rkeuntungan
yang diperoleh akan semakin besar sehingga pribtis@nya / ROA akan
semakin meningkat. Maka dapat dikatakan bahwa B®Bfpengaruh
negatif terhadap ROA.

Pendapatan bank sangat menetukan berhasil tidaimeeasi bank.

Bank yang gagal cenderung memperoleh pendapatankgail dibanding
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bank yang sehat. Pendapatan bank yang utama guetalapatan kredit
dan pendapatan dari jasa—jasa bank. Selain dipgmgaleh pendapatan
bank, earningjuga dpengaruhi oleh biaya—biaya bank. BOPO mempak
rasio biaya operasional digunakan untuk mengulgkét efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operagDgadawijaya,
2000). Rasio BOPO yang semakin meningkat menceanirdurangnya
kemampuan bank dalam menekan bla/ya Qperasmnallay@ ylapat
menimbulkan kerugian karena bank kmf@gg efisierardaimengelola
usahanya. Rasio yang sering dlsebu’cgaélo efisierdigunakan untuk

P
mengukur kemampuan man \'eﬁlenQbank dalam mengemadabiaya

operasional terhadap pendapatau”vpperasmnal Sekedil BOPO berarti
\\
semakin efisien biaya opeﬁé@nal yang dikeluarkéeh bank yang
bersangkutan. Begﬂu(( ph;la sebaliknya semakin bdé&¥@PO berarti
N/

semakin kurang efisi

n<6i”aya operasional yang dédek&hn oleh bank yang
bersangkutan.‘}ii::l >

Peneliftj:éf\\y\ﬁg dilakukan oleh Prajogo (2011); Aridan Kholiq
(2012); aan \“efri menunjukkan hasil bahwa BOPO éegaruh negatif
terhadap ROA. Namun sebaliknya penelitian nyangkdkan oleh Esther
dan Djumahir (2011) menunjukkan hasil bahwa BOPOmmeyai
pengaruh positif terhadap ROA.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dapableipehipotesis

sebagai berikut:
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Hipotesis 4: BOPO berpengaruh negatif terhatagburn on Asset

(ROA)

2.13.5 Pengaruh Kurs Mata Uang Asing (Dollar) terhdap Return on Assets
(ROA)

Nilai tukar mata uang asing menjadi salah satuofaktofitabilitas
TN

~

G\

SO
perbankan karena dalam kegiatannyz;,,,,bh\gk\ membejdsan jual beli
7N

{ “\\7
valuta asing. Dalam situasi normal,‘l{mé\m erdagangkduta asing pada

N/

R =

dasarnya sangat mengun P@gno karena transaksi hasalkgn
AN

keuntungan berupa selisih//,,,[ﬁ{bg{,s\/i* Hal itu terjadiekar para pelaku

(N
QA ) o
perdagangan valuta asingf@@ta\@ menawarkan dua Iméeg tukar (Loen
[ N

& Ericson, 2008). DaIé(zr'ﬁ:k\\é\giatan transaksi tesetildj tukar akan mata
N/

uang asing me;‘j‘iiQperhatian bank karena hal tersebampu

mempengaru Ingkat profitabilitas bank. Denganatknya fluktuasi

akan nilai,,\:;::éi‘r/“r‘nata uang asing, bank dapat meotgerpendapatan
berupafe/é\:dé\‘selisih kurs.

Adanya pengaruh nilai tukar mata uang terhadapitpbdftas bank
mengidentifikasikan apabila nilai tukar mengalampresiasi atau
depresiasi, maka akan berdampak pada kewajibais Walak pada saat

jatuh tempo. Akibatnya, profitabilitas bank akannga&ami perubahan

jika dalam kasus tersebut bank tidak melakukeadging
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Penelitian yang dilakukan oleh Febriana Dwijayantign Prima
Naomi (2009) menunjukkan hasil bahwa Nilai Tukart®daang Asing
(Dollar) berpengaruh negatif terhadap ROA.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dapableipehipotesis
sebagai berikut:

Hipotesis 5: Nilai Tukar Mata uang Asing (Dollarerpengaruh

negatif terhadafeturn on Ass&ﬁOA)

\\
// \\>

2.13.6 Pengaruh variabel Dummy \{; 7 A =

),
Variabel dummy adal vaabel yang digunakan untuk

mengkuantitatifkan variabel )Lang})ersﬁat kualitémnisal: jenis kelamin,
N\
ras, agama, perubahan kebuaKan pemerintah, perbesituasi dan lain-
lain). Variabel dumm;ﬁ@e}upakan variabel yang bar&ategorikal yang
N/

diduga mempuny. 1 n@iéruh terhadap variabel yarsiféiekontinue.

Variabel umy hanya mempunyai 2 (dua) nilai yditdan nilai O,

1 untuk suatu kategori (selama fluktuasi da@t 3).
* D =0 untuk kategori yang lain (sebelum fluktuasilar 2013).
Variabel dummy (D) dapat digunakan untuk mengetalai tidaknya
perubahan dalam intersep, slope atau keduanyamddiesm atau lebih
situasi yang berbeda sperti keadaan damai dangperan
Hipotesis 6: Variabel Dummy berpengaruh positif peeigaruh

negatif terhadaReturn on Ass¢ROA)
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2.13.7 Pengaruh CAR terhadapgReturn on Assets (ROA)

Menurut buku Ekonometrika yang menyatakan apabédgadi
perubahan maka akan berakibat adanya perbedaanggaldapat disusun
ungkapan : Terdapat perbedaan untuk sebelum damaddrisis fluktuasi
dolar 2013. Sesuai teofiappering Off yang mengatakan bahwa jika

fluktuasi dollar naik maka CAR suatu bank akan na&hingga
/\\

berpengaruh pada ROA bank akan mentmhmOIeh katemerdasarkan
7~ \\>
teori Tappering Ofimaka CAR berpengaﬂ;h posmf terhadap ROA.

Secara operasional untuk L%Qreg\'es/ pada Eviewsndikan variabel

dummy. Variabel dummy rp(da h variabel yang digunakantuk
7\
mengkuantitatifkan varlabeﬁL@ng berS|fat kualitémnisal: jenis kelamin,

[*tj*\7
ras, agama, perubahar;r Kebuakan pemerintah, pexbesimiasi dan lain-

\\ /\\

lain). Variabel dquy g;erupakan variabel yang lhar&ategorikal yang

“engaruh terhadap variabel yamgiféie kontinue.

diduga memp @ya

Variabel d m ~ dapat digunakan untuk mengetahui &daknya

perubahan;fé am intersep, slope atau keduanyamnddiem atau lebih
situasi yang berbeda sperti keadaan damai dangperan

Merujuk pada teori yang ada pada buku Ekonometnrtatey
perubahan maka terdapat perbedaan CAR sebelum aelamas krisis
fluktuasi dolar 2013.

Hipotesis 7: CAR berpengaruh positif terhadBpturn on Asset

(ROA)
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2.13.8 Pengaruh NPL terhadapReturn on Assets (ROA)

Menurut buku Ekonometrika yang menyatakan apabédgadi
perubahan maka akan berakibat adanya perbedaanggatdapat disusun
ungkapan : Terdapat perbedaan untuk sebelum damaedrisis fluktuasi
dolar 2013. Sesuai teofiappering Off yang mengatakan bahwa jika
fluktuasi dollar naik maka NPL suatu bank akan nakhingga
berpengaruh pada ROA bank akan menurun\@Ieh katemerdasarkan
teori Tappering Ofinaka NPL berpengawh{‘regatlf terhadap ROA.

A)
Secara operasional untuk uji reg{res}\ pada Eviegsndikan variabel
N/

I8

dummy. Variabel dummy Vﬁah>%ariabel yang digunakantuk

mengkuantitatifkan varlabel/yaﬁgdoersﬁat kualitémnisal: jenis kelamin,

/

ras, agama, perubahan Zkebja&gn pemerintah, perbesituasi dan lain-

lain). Variabel dummy@gﬁupakan variabel yang bar&ategorikal yang

perubahanf‘::\iérjn intersep, slope atau keduanyamnddism atau lebih
situasi yar\l‘aberbeda sperti keadaan damai dangperan

Merujuk pada teori yang ada pada buku Ekonometntatey
perubahan maka terdapat perbedaan NPL sebelum elamas krisis
fluktuasi dolar 2013.

Hipotesis 8: NPL berpengaruh negatif terhaddgturn on Asset

(ROA)
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2.13.9 Pengaruh LDR terhadapReturn on Assets (ROA)

Menurut buku Ekonometrika yang menyatakan apabédgadi
perubahan maka akan berakibat adanya perbedaanggatdapat disusun
ungkapan : Terdapat perbedaan untuk sebelum damaedrisis fluktuasi
dolar 2013. Sesuai teofiappering Off yang mengatakan bahwa jika
fluktuasi dollar naik maka LDR suatu bank akan nakhingga
berpengaruh pada ROA bank akan menmgkat?OIehnkat& berdasarkan
teori Tappering Ofinaka LDR berpengamhmsmf terhadap ROA.

A)
Secara operasional untuk uji reg{res}\ pada Eviegsndikan variabel
N/

I8

dummy. Variabel dummy Vﬁah>%ariabel yang digunakantuk

mengkuantitatifkan varlabel/yaﬁgdoersﬁat kualitémnisal: jenis kelamin,

/

ras, agama, perubahan Zkebja&gn pemerintah, perbesituasi dan lain-

lain). Variabel dummy@gﬁupakan variabel yang bar&ategorikal yang

perubahanf‘::\iérjn intersep, slope atau keduanyamnddism atau lebih
situasi yar\l‘aberbeda sperti keadaan damai dangperan

Merujuk pada teori yang ada pada buku Ekonometntatey
perubahan maka terdapat perbedaan LDR sebelum elamas krisis
fluktuasi dolar 2013.

Hipotesis 9: LDR berpengaruh positif terhadReturn on Asset

(ROA)



57

2.13.10 Pengaruh BOPO terhadajReturn on Assets (ROA)

Menurut buku Ekonometrika yang menyatakan apabédgadi
perubahan maka akan berakibat adanya perbedaanggatdapat disusun
ungkapan : Terdapat perbedaan untuk sebelum damaedrisis fluktuasi
dolar 2013. Sesuai teofiappering Off yang mengatakan bahwa jika
fluktuasi dollar naik maka BOPO suatu bank akank naehingga
berpengaruh pada ROA bank akan menurun\@Ieh katemerdasarkan
teori Tappering Ofinaka BOPO berpeng}a:ruhﬂegatlf terhadap ROA.

A)
Secara operasional untuk uji reg{res}\ pada Eviegsndikan variabel
N/

I8

dummy. Variabel dummy Vﬁah>%ariabel yang digunakantuk

mengkuantitatifkan varlabel/yaﬁgdoersﬁat kualitémnisal: jenis kelamin,

/

ras, agama, perubahan Zkebja&gn pemerintah, perbesituasi dan lain-

lain). Variabel dummy@gﬁupakan variabel yang bar&ategorikal yang

perubahanf‘::\iérjn intersep, slope atau keduanyamnddism atau lebih
situasi yar\l‘aberbeda sperti keadaan damai dangperan

Merujuk pada teori yang ada pada buku Ekonometntatey
perubahan maka terdapat perbedaan BOPO sebelunsettama krisis
fluktuasi dolar 2013.

Hipotesis 10: BOPO berpengaruh negatif terhaBapurn on Asset

(ROA)
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Pengaruh antara CAR, NPL, LDR, BOPO dan Kurs Mata Uang
Asing (Dollar) terhadap ROA

Kurs Mata Uang

Asing (Dollar)
(Xs)

ROA

DUMMY
(Xe)

(Y)

CAR*DUMMY
X2)

NPL*DUMMY

(Xe)

LDR*DUMMY
(Xo)

\.

BOPO*DUMMY
(X10)

J

Sumber: Febriana Dwijayanthy dan Prima Naomi (20023ther Novelina
Hutagalung dan Djumahir Kusuma Ratnawati (2011yjdgo (2011), Millatina
Arimi dan Mohammad Kholiq Mahfud (2012), Defri (Z)1dan Muhammad
Bilal, dkk (2013)
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2.14 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yangk wementara
waktu dianggap benar, bisa juga diartikan sebaganyataan yang akan
diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu raasBlerdasarkan rumusan
masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu, darakgka pemikiran, maka
hipotesis atau jawaban sementara dari permasalddam penelitian ini
adalah: ; /,':\\s

Hipotesis I CAR berpengaruh po;nil‘ﬁ*\eﬁadap ROA

Hipotesis 2 NPL berpengaruh r}e@aff/terhadap ROA

N/
Hipotesis 3 LDR berpen \a@@h p@SItIf terhadap ROA

Hipotesis 4 BOPO berpquaruh negatif terhadap ROA
/ \\\7
Hiporesis 5: Kurs Mata Uf(ng Asing (Dollar) berpengaruh negatif

terh&jap xROA
N/

Hipotesis 6 MY berpengaruh positif terhadap ROA

Hipotesis \SAR berpengaruh positif terhadap ROA

a

Hipotesis 8~ NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

Hipofé§is 9 LDR berpengaruh positif terhadap ROA

Hipotesis 10 BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
. . f/;i'\\\
1. Variabel Dependent (Variabel Y) (N N

[\\\\\\ \\\
Adalah variabel yang menjelaskar\(@%a@mempengaal’r&bel yang
/;’i:7\ii;i,‘7
lain. Variabel yang dijelaskan / di‘Qg@aruhi oldériabel independen.

: A X
Variabel dalam penelitian ini-a

‘ ﬁ profitabilitpggng diukur dengan
N

. _,“\\\;,/}“
rasio ROA(Return On Ass[gais)\\—/

«f:\\\\\\\ 'j,/“/ /
2. Variabel Independent (VaﬁaB\ébX)
RV
Adalah variabel yang diduga sebagai sebab di arigitlependen
Ao

—ini yaitu:Capital Adequacy Ratio(CAR), Non

dalam penelitia

S
Performing/\ éa\p (NPL), Loan to Deposit Ratio(LDR), Biaya

ional éndapatan Operasional (BOPO), SpotDdaivatif, dan
T\

kurs mata uang asing (Dollar).

3.1.2 Definisi Operasional
1. Profitabilitas
Profitabilitas diukur dengan menggunakan RQReturn On Assets
(ROA) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur &empuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (lakearas

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, serbaker pula tingkat
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semadiin fula posisi
bank tersebut dari sisi penggunaan aset.

ROA dihitung dengan menggunakan rumus : (Yulia®Q7)

Laba Sebelum Pajak

ROA = x 100 %
Total Aset
R
[\‘;x/\;\\\\\\§>
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) N
XY
' \\ /‘ ) gy
yaitu rasio untuk mengukur kq@'ﬁkpipén modal yangildimbank
\\\7::;)/}
untuk menunjang aktiva yan Q{ﬁ\e\ng@ndung atau meilkgrasresiko,
AN
misalnya kredit yang diberika/nﬁ.f\‘\Q,/ diukur dengagnggunakan rumus :
(( \\\\7
Q)
(Yuliani, 2007) NS
AN
({ ~\ Modal
CAR — x 100 ¢

{X & ATMR

3.Non Perform‘i\:::‘
Rasi/é‘:ii%;menunjukkan bahwa kemampuan manajemek talam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan olehkb&iPL yang tinggi
akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi tgrhkelaigian bank.
Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruidikas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin beaarpleh karena itu
bank harus menanggung kerugian dalam Kkegiatan Speednya.

Berdasarkan aturan yang ditetapkan oleh Bank Irailapndesarnya NPL
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yang baik adalah di bawah 5%. NPL diukur denganggenakan rumus:

(Mawardi, 2005)

Kredit Bermasalah
NPL = X 100 9
Total Kredit

4. Loan to Deposite Ratio (LDR)

yaitu rasio antara jumlah seluruh kredlt yang dikzer bank dengan
\ \
dana pihak ketiga bank. Dana pihak ketlga\giﬂdm tabungan, deposito

dan giro. Jika bank dapat menyalurk“ah//seluruh dgarag dihimpun
N\ /

,gjmmgp hal tersebutitteldagan risiko

NN

apabila sewaktu-waktu debltur\nie n rik dananya &taditur tidak dapat
/ff\\?,;

memang akan menguntungkan

mengembalikan pinjamannasfgé\g%é*}ra praktisi perbamkanyepakati bahwa

—

batas aman dari LDR adatah sekitar 80%, namun kakasansi berkisar
NS ‘/

antara 85%-100%:\ M}esklpun demikian, Bank Indonesandiri
menganggap su“tub nk berada dalam kondisi selbilaapemiliki LDR
di bawah 110%.

LDR dihitung dengan menggunakan rumus : (YuliaB)?

Jumlah Kredit yg Bermasalah
LDR = x 100 %
Total Dana Pihak Ketiga

4. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan OperasiohéBOPO)
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Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini dakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengemdalikaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semékail rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yangldd&an. Bank yang sehat
memiliki rasio BOPO kurang dari 1 atau 100%, sédogth bank yang
kurang sehat (termasuk Bank Beku Operasi Take Ovey memiliki rasio
BOPO lebih dari 1 atau 100%. Biaya op/era§@naltlail‘rg berdasarkan
penjumlahan dari total beban bunga dz}n“;i‘g\ﬂ belmarasional lainnya.
Pendapatan operasional adalah penyun\}ta*r’(an dati getelapatan bunga

),

dan total pendapatan operasi innya. Rasidimimuskan sebagai

berikut : ,\\ )

= BtayavOperasmnal
BOPO = v x 100 %
Pendapatan Operasional

dalam bentuk mata uang luar negeri disebut nikartu

Nilai tukar mata uang asing menjadi salah satuofaktofitabilitas
perbankan karena dalam kegiatannya, bank membggekanual beli valuta
asing. Dalam situasi normal, memperdagangkan vakitay pada dasarnya
sangat menguntungkan karena transaksi menghadiamungan berupa
selisin kurs. Hal itu terjadi karena para pelakudpgangan valuta asing

selalu menawarkan dua harga nilai tukar (Loen &€, 2008).
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Dalam kegiatan transaksi tesebut, nilai tukar ake@ta uang asing
menjadi perhatian bank karena hal tersebut mampup®egaruhi tingkat
profitabilitas bank. Dengan terjadinya fluktuasaaknilai tukar mata uang
asing, bank dapat memperoleh pendapatan béeepan selisih kurs.

Nilai tukar satu mata uang mempengaruhi perekonoragabila nilai

tukar mata uang tersebut terapresiasi atau terslapre Fluktuasi atas

perubahan nilai tukar merupakan pusat p@qﬁt&{iararpaﬁata uang luar

ol
negeri foreign exchange mark)e(tl\/lanurun/ng@).
(N

N )
Definisi Operasional tersebut dapat @’ﬁﬁgkés dalael 3.1 berikut ini:
ol \Q};i/\/}

No Variabel Pengertian | Skala Pengukuran
1. | Return on Asset| Rasio antara —[Rasio Laba sebelum pajak
(ROA) laba sebelum” ROA = x100%
pajak l/grh%p dap Total Asset
total asset’
2. | Capital Rasio artara | Rasio
Adequacy Ratio| modal’dengan CAR Modal 1000,
(CAR) “aktiva -
|tertimbang ATMR
| 'menurut
- risiko.
3. | Non Performing| Rasio antara | Rasio
Loan kredit Kredit Bermasalah
(NPL) bermasalah NPL = Total Kredit x100%
terhadap total
kredit yang
diberikan
4. | Loan to Deposit| Rasio antara | Rasio Total Kredit
Ratio (LDR) total kredit LDR = _ x100%
dengan total Total Dana Pihak Ketiga
dana pihak
ketiga
5. | Biaya Rasio total Rasio
Operasional/Pen beban Biaya Operasional
dapatan operasional BOPO = x100%
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Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) pendapatan
operasional
6. | Kurs Mata Uang harga dimana Rupiah
Asing (Dollar) | mata uang Pro | Kurs (R) = S oo
suatu negara ofar
dapat sen
dikonversikan
menjadi mata | tase
uang negara
lain
AN
A\ \s
| O
3.2 Populasi dan Sampel AN
: ),
3.2.1 Populasi c 5;7/
lad \\;';i//ﬂ

Populasi adalah wilayah g isasi yang ter@in dbjek atau subjek

H/V\‘ .. .
yang mempunyai kuantitas dat\\jga/‘rakterlstlk terteramg ditetapkan oleh

7

peneliti (Sugiyono, 2010)[. QPQO#SQL)’:\SI yang digunakiaham penelitian ini

adalah 11 Bank Devisa/\(dEI\hdonesia tahun 2013. papulasi yang ada

N

3.2.2 Sampel
Sampel yang digunakan adalah data kuantitatif y@étia yang diukur
dalam suatu skala numeric. Penelitian ini mengganalata sekunder yaitu
data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumg@ata dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna dataa Beltunder berupa

laporan keuangan bulanan dari bulan Januari 20hpaadengan Desember
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2013. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitiaradalah metode

purposive sampling yaitu sample yang ditarik dengan menggunakan

pertimbangan. Kriteria pemilihan sampel yang akiggliti adalah:

1. Bank yang terdaftar di Bank Indonesia yang mempurgporan
keuangan paling lengkap dan telah dipublikasikbnna&2013.

2. Bank yang secara rutin menyajikan data lengkapndempublikasikan
laporan keuangan per bulan secara bertum%mmahun 2013.

Berdasarkan kriteria di atas yang mementﬁﬁ@anmﬁlah 11 Bank Devisa

tahun 2013.
No Nama P(.{rusqha%n Perbankan
1 | PT. Bank Antardaerah
2 | PT.Bank Bw\ml\Arta, Tbk
3 | PT. Banl@e}n}gal Asia, Tbk
4 | PT. B@E\E}Bnomi Raharja, Tbk
5 PT.\@%@E&Sanesha
6 P@Sah?( Hana
7 }\\K\B%nk Himpunan Saudara 1906, Tbk
8 | PT. Bank Index Selindo
9 | PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk
10 | PT. Bank Mayora, Tbk
11 | PT. Bank Mega, Tbk

3.3 Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddhta kuantitatif
berupa laporan keuangan publikasi tahunan yangbdken oleh Bank
Indonesia pada tahun 2013.

Sumber data yang digunakan ini diperoleh melaluiepesuran dari

media internet www. bi.go.id. dan juga melalui webbank yang terkait.

3.4 Metode Pengumpulan Data //\\\
(X

Dalam pengumpulan data yang dlgupak%@ﬁntuk pearelii adalah:

N

a. Penelitian pustaka yang dllakukar/ dengan caragumepulkan
& \ /
1 an> dengan pembuatapsskiengan
ps N NS
tujuan untuk mendapatkan Landasan teori dan tekn#tisa dalam
/ / \\

memecahkan masalah N //
,j; 7

literatur yang ada hubu

b. Pengumpulan ‘;;/gat};\\* laporan keuangan perbankan yaladp
N/

dipublikasikan. o

Terdafﬁé\f:‘beberapa teknik statistik yang dapat digam untuk
menganalisis data. Tujuan dari analisis ini adalaftuk mendapatkan
informasi yang relevan yang terkandung dalam datesebut dan
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masaahk mencapai
tujuan dalam penelitian ini digunakan analisa reigisier berganda. Analisis

regresi linier berganda digunakan untuk mengujigeenh CAR, NPL,
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BOPO, LDR, NIM, dan Kurs mata uang asing terhadapitpbilitas (ROA)
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bl.

Sebelum analisa regresi linier dilakukan, maka $aiuji dulu dengan
uji asumsi klasik untuk memastikan apakah modetessgdigunakan tidak
terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, etostkedastisitas, dan

autokolerasi. Jika terpenuhi maka model analigiakaintuk digunakan.

N . . O
3.5.1 Uji Asumsi Klasik A
. . ./ . -
Pengukuan asumsi klasik yaﬂgf\ghg{unakan dalam iamelini
N/
1o =

meliputi uji normalitas, uji m tilk@li\neafitas, ufieteroskedastisitas, dan

. . AV
uji autokolerasi. INP)

metode /uﬂny adalah dengan menggunakan metodssiargiafik, baik
secara normalot atau grafikhistogram(Ghozali, 2011).
1. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalgaglual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingiatara data
observasi dengan distribusi yang mendekati nordaimun demikian

,hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat niegoimgkan
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,khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metae yang dapat
digunakan adalah dengan melihat nornmbbability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusormal. Dasar
pengambilan keputusan dari analisis normedbability plot sebagai
berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonalndamgikuti arah garis

diagonal menunjukkan pola distribusi nermal, makadet regresi
TN WV

(X
) 3 ) N \\
memeuhi asumsi normalitas. /i\\\\;
NS . .
b. Jika data menyebar jauh qé?i\&gérls diagonal d#eu tidak
N/
R =
mengikuti arah garis diagonal didak menunjukkanapdistribusi
AN
normal, maka model re/grf\é;sj,i)‘dak memenuhi asumsnalitas.
(@&\N
Q)
2. Analisis Statistik NS
Y AN

Untuk mendetél{s:‘i\\‘ﬁ()rmalitas data dapat dilakukala poelalui
\\)

analisis statis kx%aﬁg salah satunya dapat dilihalalui nilai

0

2. Jika nilai probabilitas Jargue Bera (JB) < 0.05kananodel

dinyatakan tidak normal.

3.5.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah modetesgditemukan

adanya korelasi antar variabel independen. Modgtese yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi di antara vatialedependen.
Multikolinearitas muncul jika diantara variabel emenden memiliki
korelasi yang tinggi dan membuat kita sulit untu&nnisahkan efek suatu
variabel independen terhadap variabel dependerefékrivariabel lainnya.
Hal ini disebabkan perubahan suatu variabel akaryatmbkan perubahan
variabel pasangannya karena korelasi yang tinggijaf@ti, 2006).
Multikolinearitas dapat juga dilihat dari tid@k diapat variabel yang
memiliki nilai lebih dari 0,8, sehlngga dap;t diputkan tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi-

/\/

3.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untu}éfmengup apakah dalam maodgresi terjadi

\\//

<
ket|daksamaan/anancezdartresndual satu pengamatan ke pengamatan
//

yang lain. Jlkavarlantedarl residual satu pengamatan ke pengamatan

N ©
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, daa yiriance dari

residual s& *‘xbengamatan ke pengamatan lain berlzkgabut
heteros:‘%&lsnas (Ghozali, 2011).
Ter\dapat beberapa metode untuk mengidentifikasi nyada
heteroskedastisitas, salah satu nya adatate heteroscedasticity test
Uji hipotesis :
Ho : Tidak ada heteroskedastisitas
H1 : Ada heteroskedastisitas

Pengujian :
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Jika nilai probabilitas (Chi-Square) > 5% (0.05)kaado ditolak,
yang artinya tidak ada masalah heteroskedastigitdéesm suatu

model.

3.5.1.4 Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetapakah terjadi

korelasi antara anggota serangkaian obsemag glamgtkan menurut
\ \
waktu (datatime series)atau ruang dﬁt&igataoss section)Uji ini

bertujuan untuk menguji apakah ctaF&m /suatu modgkese linear ada
" N/

korelasi antara kesalahan p hgganggu pada periddegan kesalahan
S

JAutokorelasi murkeawkna observasi

pada periode t-1 (sebelumnxa)\/
/ / \\
yang berurutan sepanjang\vv@ktu berkaitan satu damaya. Model
regresi yang baik a;;c{afaﬁn*model regresi yang belaais aditokorelasi.
N/

‘:‘é}&xa@anya autokorelasi dapat menggunanodel

.| riteria pengujiannya adalah :

“ nilai X hitung > X tabel, maka hipotesis yang

~ fﬁenyatakan bahwa model yang bebas dari masaladl seri
korelasi ditolak.

2. Jika nilai X hitung < X tabel, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa model yang bebas dari masaladl seri
korelasi diterima, yang artinya tidak ada masalah

autokorelasi pada hasil uiji.
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3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda yaitu suatu model liniegresi yang variabel
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapahbel bebas. Regresi
linier berganda sangat bermanfaat untuk menelimgpeuh beberapa
variabel yang berkorelasi dengan variabel yangi.ditgknik analisis ini
sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan kepatlbaik dalam

perumusan kebijakan manajemen maupun daiam tellmgdthi Hubungan
/\\
fungsi antara satu variabel dependen ﬁé@gan lebin <htu variabel

independen dapat dilakukan dengan ane\LNSié refine=i berganda, dimana
N/
profitabilitas (ROA) sebagai v\riébelodependen sghan CAR, NPL,

o

NIM, BOPO, dan LDR sebagal an@. el independen @@hp2011).
/ \\
[
Persamaan regresi yang dlgx{nakan adalah sebadgaitber

Y= b0 + b1X1 + b2X2 +%3X3 + DAX4 + b5X5 .....reernenn(7)
N/

‘:e\MROA)

Y = Variabel Depen

b1l-b5 = K/o% n Regresi variable independen

X1 =CAR
X2 = NPL
X3 =LDR
X4 = BOPO

X5 = Kurs Mata Uang Asing (Dollar)
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3.5.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunglengujian secara

uji koefisien determinasi Ruji t dan penyajian secara simultan (uji f).
3.5.3.1 Uji Koefisien Determinasi R

Koefisien determinasi @ mencerminkan  besarnya pengaruh

perubahan  variabel-variabel bebamd(apq\dent variablgs dalam

N

menjelaskan perubahan pada varlabe)(/ndaﬂ? betbzedent variablgs
N/
secara bersama-sama, dengan tuNaﬁ untuk menguwhendran dan

kebaikan hubungan antar variabe N@%m model yamgdkan. Besarnya

nilai koefisien determinasi ada{aﬁ antara 0 hindgé0<R<1), dimana

o
AN \ /‘/’

nilai koefisien mendekattiﬂmaka model tersebltbidikan baik karena
//
semakin dekat hubungan antara variabel bebas devagdabel tidak

bebasnya.

3.5.3.2 Pengujiaﬁ\&;sgéjra Simultan (Uji f)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secarasdrea-sama
apakah variabel bebas berpengaruh secara signéiieantidak terhadap
variabel terikat (Ghozali, 2011).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji ai@n dengan
hipotesis sebagai berikut:

1. Ho : bl = b2 = b3 = b4 = b5 = 0, artinya tidalagengaruh secara

signifikan dari variabel bebas secara bersama-sama.
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2. Ho : bl# b2 # b3 # b4 # b5 # 0, artinya ada pengaruh secara
signifikan dari variabel bebas secara bersama-sama.
3. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebes@bq.o. = 5% )

Penentuan besarnya Nilai F-hitung dapat dicari demgmus:

R2/ (k—1)
Fhitung= —————— e (9)
(1-R2)(n—k)

Keterangan :
R = koefisien determinan ((
n = jumlah observasi

k = jumlah variabel

Kriteria pengujian yang[c{}g\t:rﬁélﬁan sebagai berikut:

1. Ho diterima dan((i—ié)ditolak apabila F hitung <tdbel. Artinya

variabel beb ‘sSs@cara bersama-sama tidak berpbngseoara

/I~

variabel-bebas secara bersama-sama berpengaruta ségaifikan

terhadap variabel terikat.

3.5.3.3 Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh sing-masing
variabel independen yang digunakan secara pafgiabun hipotesisnya

dirumuskan sebagai berikut :
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a.Ho=Dbl1=0,
Artinya tidak ada pengaruh secara signifikan datriabel bebas
terhadap variable terikat.

b. Ho = b1# 0,
Artinya ada pengaruh secara signifikan dari vatiddebas terhadap
variabel terikat.

c. Menentukan tingkat signifikansisebesar O\QQ (5%).

f\\
NS
Untuk menilai t hitung digunakan rumﬁs \\>
“/“;47 A\’
NN “‘
Koefisien resi—
. fi qu @
t hitung : —————————~ ... (8)
StandarT)ev 51
/
R\ \\/j
f,:ij~ N
Kriteria pengujian yangdlgunakan sebagai berikut:
\\\ /\ \

1. Ho diterima da%Hanltolak apabila t hitung taltel. Artinya variabel

/‘ ngaruh secara signifikan terheaiagbel terikat.

2. Ho diteriry ‘a?j‘an Ha ditolak apabila t hitung taltel. Artinya variabel

S- “j‘f‘pengaruh secara signifikan terhadap eateikat.



